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ABSTRAK

Ersanto, Ilham, Ma’ruf, 2021. Implementasi Model Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam Di MAN 2
Tulungagung. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah Dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Dr. H. Moh. Padil, M.Ag.

Model pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah model
pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek
pembelejaran tertentu. Pembelajar jarak jauh adalah pembelajaran yang menekankan
pada cara belajar mandiri (self study). Belajar mendiri diorganisasikan secara
sistematis dalam menyajikan materi pembelajaran, pemberian bimbingan kepada
pembelajar, dan pengewasan untuk keberhasilan belajar pembelajar

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai bagaimana
perencanaan dan pelaksanaan model project based learning untuk meningkatkan
pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung serta evaluasi
dan implikasi model project based learning untuk meningkatkan pembelajaran daring
Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, dalam hal ini peneliti memahami
fenomena yang terjadi dan kealamian data didapat peneliti dengan terjun langsung ke
lapangan penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi
dan dokumentasi sebagai pendukung data penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) perencanaan model project based
learning untuk meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di MAN
2 Tulungagung adalah dengan menyusun silabus kemudian RPP serta menentukan
proyek yang akan dilaksanakan oleh siswa. (2) pelaksanaan model project based
learning untuk meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di MAN
2 Tulungagung terdiri dari enam langkah. Langkah pertama penentuan pertanyaan
mendasar, merencanakan proyek, menyusun jadwal pelaksanaan proyek, monitoring
proyek, menguji hasil, serta evaluasi. (3) evaluasi model project based learning adalah
dengan penilaian autentik yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Sedangkan Indikator dari peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan
belajar yang diperoleh siswa setelah mengalami proses kegiatan belajar
denganmenggunakan project based learning pada pembelajaran daring.

Kata Kunci : Implementasi, Project Based Learning, Pembelajaran Daring,
Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

Ersanto, Ilham, Ma'ruf, 2021. Implementation of the Project Based Learning Model
to Improve Online Learning of Islamic Religious Education at MAN 2
Tulungagung. Thesis, Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Dr. H. Moh. Padil, M.Ag.

Project Based Learning is a learning model that directly involves students in
the learning process through research activities to work on and complete a particular
learning project. Distance learning is learning that emphasizes self-study. Self-learning
is organized systematically in presenting learning materials, providing guidance to
students, and supervision for the success of learning for students.

This study aims to describe how the planning and implementation of the project
based learning model to improve online learning of Islamic Religious Education at
MAN 2 Tulungagung and the evaluation and implications of the project based learning
model to improve online learning of Islamic Religious Education at MAN 2
Tulungagung. This study uses qualitative research with descriptive methods, in this
case researchers understand the phenomena that occur and the nature of the data
obtained by researchers by going directly to the research field. Data collection
techniques using interviews, observation and documentation to support research data.

The results of this study indicate that: (1) planning a project based learning
model to improve online learning of Islamic Religious Education at MAN 2
Tulungagung is by compiling a syllabus and then lesson plans and determining the
project to be carried out by students. (2) the implementation of the project based
learning model to improve online learning of Islamic Religious Education at MAN 2
Tulungagung consists of six steps. The first step is determining the basic questions,
planning the project, compiling a project implementation schedule, monitoring the
project, testing the results, and evaluating. (3) evaluation of the project based learning
model is an authentic assessment that includes the cognitive, affective, and
psychomotor domains. While the indicators of increasing student learning outcomes
can be seen from the increase in learning obtained by students after experiencing the
process of learning activities using project based learning in online learning.

Keywords: Implementation, Project Based Learning, Online Learning, Islamic
Religious Education
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Menurut undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan adalah investasi masa®

Model pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah model
pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek
pembelejaran tertentu. Model ini sebenarnya bukan model baru dalam pembelajaran.
Walaupun Model Pembelajaran Berbasis Proyek dapat dikatakan sebagai model, model
ini masih banyak digunakan dan terus dikembangan karena dinilai memiliki keunggulan
tertentu disbanding dengan model pembelajaran lain. Salah satu keunggulan tersebut
adalah bahwa Model Pembelajaran Berbasis Proyek dinilai merupakan salah satu model
pembelajaran yang sangat baik dalam mengembangkan berbagai ketermapilan dasar
yang harus dimilki siswa termasuk ketermapilan berfikir, keterampilan membuat
keputusan, kemampuan berkreativitas, kemampuan memecahkan masalah, dan
sekaligus dipandang efektif untuk mengembangkan rasa percaya diri dan manajemen

diri para siswa.

Boss dan Kraus mendifinisikan Model Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai

sebuah model pembelajaran yang menekankan aktivitas siswa dalam memecahkan

1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003.
1



berbagai permasalahan yang bersifat open-ended dan mengaplikasikan pengetehahuan
mereka dalam mengerjakan sebuah proyek untuk menghasiljan sebuah produk otentik
tertentu. Model pembelajaran ini lebih jauh dipandang sebagai sebuah model
pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk mengembangkan motivasi belajar,
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, dan membiasakan siswa

mendayagunakan kemampuan berpikir tinggi.

Pembelajaran konvensional yang biasanya dilaksanakan di sekolah atau
perguruan tinggi memiliki sejumlah peraturan sebagai sebuah pedidikan formal. Di
dalam kegiatan pembelajarannya terdapat unsur-unsur yang terkait, seperti pembelajar,
pengajar, tujuan, materi, metode, media, evaluasi, lingkungan, sarana, dan prasarana
pembelajaran. Seiring dengna perkembangannya ilmu pengetahuan dan teknologi,
khususnya teknologi informasi dan komunikasi, pembelajaran tidak hanya dilaksanakan
di lembaga pendidikan, seperti di sekolah atau perguruan tinggi, dengan cara tatap muka
antara pembelajara dengan pembelajar, proses pembelajaran pun dibatasi waktu dan
ruang dengan empat dinding, satu alas, dan satu atap. Selain itu, pembelajar duduk
dalam suatu ruangan pada jam-jam yang ditentukan. Namun dapat pula dilaksanakan
dengan cara pembelajaran jarak jauh melalui penggunaan teknologi, seperti computer
dengan internetnya. Pengajar dan pembelajar tidak perlu berada dalam satu tempat yang
sama dan dalam waktu yang sama pula, tetapi mereka bisa berada dimana pun dan tidak

dibatasi oleh waktu.

Beberapa orang ahli mengungkapkan pengertian pembelajaran jarak jauh,
diantaranya G. Dogmen, G. Mackenzie, E Christensen, dan P. Rigby, O. Peter, M.
Moore, B. Holmeberg (Aristorahadi, 2008). Menurut Dogmen ciri-ciri pembelajaran

jarak jauh adalah adanya organisasi yang mengatur cara belajar mandiri, materi

2 Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agaa Islam Konteks Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Bening Pustaka,
2019), hal 83-84.
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pembajaran disampaikan melalui media, dan tidak ada kontak langsung antara pengajara
dan tidak ada kontak langsung antara pengajar dengan pembelajar. Mackenzie,
Christensen, dan Rigby mengatakan Pendidikan jarak jauh merupakan metode
pembelajaran yang menggunakan korespondensi sebagai alat untuk berkomunikasi
antara pembelajar dan pengajar. Salah satu bentuk Pendidikan jarak jauh adalah Sekolah
Korespondensi. Korespondensi merupakan metode pembelajarna menggunakan
korespondesni sebagai alat untuk berkomunikasi antara pmebelajar dengan pengajar.
Karakteristiknya antara lain pembelajar dan pengajar bekerja secara terpisah, namun
keduanya dipersatukan dengan korespondensi. Korespondensi diperlukan agar terjadi
interaksi antara pembelajar dan pengajar. Menurut mereka karakteristik pembelajaran
jarak jauh adalah pembelajar dan pengajar berkerja secara terpisah, pembelajar dan
pengajar dipersatukan melalui korespondensi, dan perlu adanya interaksi antara
pembelajar dan pengajar. Pendidikan jarak jauh itu pembelajar merupakan bentuk
Pendidikan yang memberikan kesempatan kepada pembelajarnya untuk belajar secara
terpisah dari pengajaranya. Namun ada kemungkinan untuk acara pertemuan antara
pengajar dan pembelajar anya dilakukan kalau ada peristiwa yang istimewa atau untuk

melakukan tugas-tugas tertentu saja.*

Pembelajar jarak jauh adalah pembelajaran yang menekankan pada cara belajar
mandiri (self study). Belajar mendiri diorganisasikan secara sistematis dalam
menyajikan materi pembelajaran, pemberian bimbingan kepada pembelajar, dan
pengewasan untuk keberhasilan belajar pembelajar. Pada kondisi dimana seluruh
pembelajaran harus di lakukan dengan cara jarak jauh atau Daring yang dimana hal ini
menyebabkan ketidak siapan sekolah, guru ataupun siswa untuk mencapai target

pembelajaran yang diharapkan. Dimana banyak sekali pembelajaran yang di anggap

3 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009), hal 17-18.
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kurang efektif karena metode-metode yang di gunakan masih sama dengan

pembelajaran pada saat tatap muka.

Sehubungan dengan hal di atas, diperlukan penelitian tentang penerapan model
Project Based Learning dalam meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama
Islam di lakukan. Adapun objek penelitian ini adalah MAN 2 Tulungagung, yang
merupakan sekolah di JI. Ki Mangun Sarkoro, Dusun Krajan, Beji, Kec. Boyolangu,
Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Sekolah ini telah mempunyai fasilitas yang
cukup lengkap. Guru yang mengajar di sekolah ini pun sudah cukup memenuhi di dalam
kompetensinya dan juga tergolong sekolah favorit di wilayah Kabupaten Tulungagung.
Terbukti dari sebagian besar guru sudah mendapatkan sertifikat mengajar baik melalui

jalur portofolio maupun melalui jalur PLPG (Pendidikan dan Latihan Profesi Guru).

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi sebagai pedoman arah
suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan dan mencariinformasi serta sebagai
pedoman dalam mengadakan pembahasan atau penganalisaan sehingga penelitian
tersebut benar-benar mendapatkan hasil yangdiinginkan. Disamping itu juga fokus
penelitian juga merupakan batas ruang dalam pengembangan penelitian supaya
penelitian yang dilakukan tidak terlaksana dengan sia-sia karena ketidakjelasan dalam

pengembangan pembahasan.

Dengan demikian fokus dari penelitian ini membahas Implementasi model
Project Based Learning untuk meningkatkan pembelajaran Daring Pendidikan Agama
Islam pada Madrastah Aliyah Negri 2 Tulungagung. Yang mungkin dapat menjadi
bahan untuk penerapan di sekolah-sekolah lain, jika model Project Based Learning

untuk meningkatkan pembelajarn Daring Pendidikan Agama Islam di Madrastah Aliyah
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Negri 2 Tulungagung terbilang efektif dan efisien. Karena model Project Based
Learning ini bisa meningkatkan pembelajaran daring dimana tujuan-tujuan
pembelajaran bisa di capai dengan maksimal melalui metode ini. Dan memudahkan
guru ataupun siswa untuk memahami setiap materi yang di berikan guru melalui metode

ini.

Rumusan masalah dalam penelitian “Implementasi mode Project Based
Learning untuk meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di

Madrastah Aliyah Negri 2 Tulungagung” ini adalah :

1. Bagaimana perencanaan model Project Based Learning dalam meningkatkan
pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung ?

2. Bagaimana pelaksanaan model Project Based Learning dalam meningkatkan
pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung ?

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan model Project Based Learning dalam
meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2

Tulungagung ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan jelas tentang
Impelementasi model Project Based Learning untuk meningkatkan pembelajaran
daring Pendidikan Agama Islam di Madrastah Aliyah Negri 2 Tulungagung. Secara

khusus penelitian ini antara lain :
a. Untuk mendeskripsikan perencanaan model Project Based Learning dalam
meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2

Tulungagung.



b. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan model Project Based Learning dalam
meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2
Tulungagung.

c. Untuk mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan model Project Based Learning
dalam meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam MAN 2

Tulungagung.

D. Manfaat Penilitan

Adapun manfaat penelitian dari hasil penelitian ini, yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang bisa di peroleh dengan adanya kegiatan peneilitan ini yaitu
dapat dijadikan sumber insipirasi untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang relevan
dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi pihak madrastah dalam
melaksanakan manajemen pengelolaan kelas yang lebih efektif dan efisien guna
meningkatkan mutu atas kegiatan pembelajaran dan dapat mengembangkan kualitas

pendidikan.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang bisa diperoleh dengan adanya kegiatan penelitian ini
nantinya yaitu :
a. Bagi kepala madrasah, sebagai bahan informasi dan masukan dalam upaya
meningkatkan kualitas mutu pendidikan Islam.
b. Bagi guru, sebagai bahan evaluasi bagi para guru guna mengambil kebijakan

untuk meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran.



E. Orisinilitas Penilitian

1. Skripsi yang di tulis oleh Mukhamad Haris Amrullah, NIM: D01212077
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DENGAN MODEL PROJECT BASED LEARNING DI SMA AL AHMAD KRIAN
SIDOARJO. Menuliskan Skripsi yang di terbitkan oleh Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2019. Dalam judul ini persamaan yang ada di
dalam judul saya adalah Model Project Based Learning yang digunakan untuk fokus
penelitiannya, dan juga jenis pendekatan yang di gunakan sama-sama pendekana
deskriptif kualitatif. Kemudian perbedannya terletak pada cara pembelajaran yang
di gunakan. Pembelajaran yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran
secara langsung, sedangkan yang saya lakukan di dalam penilitan ini adalah cara
pembelajaran secara Daring atau pembelajaran online jarak jauh. Dan juga
perbedaan lainnya teletak pada objek yang di teliti. Dari hasil ini dapat diketahui
bahwa penerapan Project Based Learning hasil positif yang diperoleh dari model
pembelajaran berbasis proyek yaitu keaktifan dan keberanian dalam berbicara,
berpendapat, dan siswa dapat belajar bekerja sama menyelesaikan proyek yang
diberikan. Sedangkan hasil negatif yang di peroleh dari model pembelajaran
berbasis proyek yaitu teman-teman yang notabene agak berkuasa hanya
mengandalkan temannya yang pintar dan bisa disuruh saja untuk mengerjakan
proyek, yang lainnya berbicara sendiri-sendiri.*

2. Skripsi yang di tulis Adji Iman Santoso, NIM: 10410106. PENERAPAN PROJECT
BASED LEARNING DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM KELAS VII DI SMP NEGERI 2 GODEAN SLEMAN. Menuliskan Skripsi

yang di terbitkan oleh Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada

4 Haris, IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MODEL PROJECT BASED LEARNING DI SMA
AL AHMAD KRIAN SIDOARJO, (Skripsi: Surabaya, 2019)
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tahun 2017. Di dalam judul penelitian ini, persamaan yang terdapat juga dalam
penelitian saya adalah Model atau Metode Project Based Learning yang digunakan
untuk fokus penelitiannya, persamaan lainnya adalah jenis atau mata pelajaran yang
akan di jadikan penelitian, dan juga metode penelitian yang di gunakan adalah
pendekatan secara deskriptif kualitatif. Kemudian perbedaannya terletak pada objek
penelitian dan juga proses pembelajarannya. Pada penilitian ini akan meneliti
tentang model ataupun metode pembelajaran yang sama namun di terapkan pada
pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran Daring. Hasil temuan dari penelitian ini
adalah siswa cukup bersemangat dan siswa mampu berfikir kritis, aktif, bertanggung
jawab, berani mengungkapkan pendata, dan peserta didik dapat menghargai
pendapat orang lain. Namun masih ada faktor penghambat dari penerapan Project
Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Masih kurangnya
keaktifan siswa, ini dikarenakan siswa masih terkesan malu dan kurang percaya diri.
Minimnya sumber belajar juga membuat siswa terbatas mendapatkan informasi.
Penyusunan proyek juga terkendala dengan penentuan objek dan waktu proyek dan
ini menjadi faktor-faktor yang menghambat dari penerapan Project Based Learning
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 2 Godean, Sleman,
Yogyakarta.®

3. Skripsi yang di tulis olehn NUR ANITA, NIM: 14.1100.092. PENINGKATAN
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK MELALUI PENERAPAN MODEL
PROJECT BASED LEARNING PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM KELAS VIIL.2 SMP NEGERI 2 SUPPA KABUPATEN
PINRANG. Menuliskan Skripsi yang di terbitkan oleh Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Parepare pada tahun 2019. Di dalam judul penelitian ini, persamaan yang

5> Adji, Penerapan Project Based Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIl di SMP Negeri
2 Godean Sleman, (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017)
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terdapat juga dalam penelitian saya adalah Model Project Based Learning yang
digunakan untuk fokus penelitiannya. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek
yang di teliti. dan juga proses pembelajarannya. Pada penilitian ini akan meneliti
tentang model ataupun metode pembelajaran yang sama namun di terapkan pada
pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran Daring. dalam penggunaan metode
penelitian juga terdapat perbedaan antara skripsi ini dengan metode yang saya
gunakan. Dimana dalam skripsi ini metode penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Dan dalam skripsi ini metode yang di gunakan lebih ke arah
untuk menarik minat belajar para peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Hasil temuan dalam penilitian sebelum penerapan model Project
Based Learning (PBL) pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dikatakan
bahwa minat belajar peserta didik berada pada kategori rendah yaitu 2.24. adapun
yang menjadi faktor rendahnya minat belajar peserta didik dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam yaitu adanya kesulitan dalam memahami materi tersebut
secara menyeluruh, karena materi sangat padat dan banyak. Namun setelah
penerapan model Project Based Learning (PBL), minat belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Agam Islam di kelas VI1I1.2 SMP Negeri 2 Suppa telah
mengalami peningkatan skor perolehan 5,52. Peningkatan ini berawal pra-siklus
yaitu sebesar 2,24 kemudian diterapkan model Project Based Learning (PBL)
melalui siklus I, meningkat menjadi 3,37 dan dilanjutkan pada siklus I, dengan

peningkatan yang signifikan yaitu 5,52.°

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa ada persamaan dan juga

perbedaan pada penelitian ini yaitu mulai dari judul skripsi yang berbeda, objek, subjek

6 Nur Anita, Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model Project Based Learning Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII.2 SMP Negeri Suppa Kabupaten Pinrang, (Skripsi: Institut
Agama Islam Negeri Parepare, 2019).
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yang berbeda, hasil penelitian yang tentu saja berbeda satu dengan yang lain. Hasil

penelitian penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) ini

juga beragam.

Tabel 1.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian

No. | Nama Peneliti,
Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian Penelitian
1. | Mukhamad Haris - Penelitianini | - Perbedaannya Dari hasil ini dapat
Amrullah, NIM: menggunakan terletak pada diketahui bahwa
D01212077 jenis objek yang ada | penerapan Project
IMPLEMENTASI penelitian pada skripsi ini. | Based Learning
PEMBELAJARAN lapangan dan |- Perbedaan hasil positif yang
PENDIDIKAN bersifat berikutnya diperoleh dari
AGAMA ISLAM deskriptif terletak dalam model
DENGAN kualitatif dan cara pembelajaran
MODEL datanya di pembelajaran berbasis proyek
PROJECT BASED peroleh dimana pada yaitu keaktifan
LEARNING DI melalui skripsi ini dan keberanian
SMA AL AHMAD observasi. pembelajarannya | dalam berbicara,
KRIAN - Persamaan secara langsung | berpendapat, dan
SIDOARJO. yang ada di sedangkan siswa dapat belajar
Universitas Islam judul saya pembalajaran bekerja sama
Negeri Sunan adalah yang saya menyelesaikan
Ampel Surabaya, pembelajaran gunakan dalam | proyek yang
2019. berbasis penelitian ini diberikan.
proyek yang adalah Sedangkan hasil
di gunakan pembelajaran negatif yang di
untuk fokus jarak jauh / peroleh dari model
penelitiannya. daring. pembelajaran
- Kemudian berbasis proyek
persamaan yaitu teman-teman
lainnya yang notabene
terletak pada agak berkuasa
bahan ajar hanya
yang di mengandalkan
gunakan yaitu temannya yang
materi pintar dan bisa
Pendidikan disuruh saja untuk
Agama Islam. mengerjakan
proyek, yang
lainnya berbicara
sendiri-sendiri.
2. | Adji Iman Santoso, | - Penelitianini | - Perbedaannya Hasil temuan dari
NIM: 10410106. menggunakan terletak pada penelitian ini
PENERAPAN jenis adalah siswa
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PROJECT BASED penelitian objek yang ada | cukup
LEARNING lapangan dan pada skripsi ini. | bersemangat dan
DALAM bersifat Perbedaan siswa mampu
PEMBELAJARAN deskriptif berikutnya berfikir kritis,
PENDIDIKAN kualitatif dan terletak dalam aktif, bertanggung
AGAMA ISLAM datanya di cara jawab, berani
KELAS VII DI peroleh pembelajaran mengungkapkan
SMP NEGERI 2 melalui dimana pada pendata, dan
GODEAN observasi. skripsi ini peserta didik dapat
SLEMAN. Persamaan pembelajarannya | menghargai
Universitas Islam yang ada di secara langsung | pendapat orang
Negeri Sunan judul saya sedangkan lain. Namun masih
Kalijaga adalah pembalajaran ada faktor
Yogyakarta, 2017. pembelajaran yang saya penghambat dari
berbasis gunakan dalam | penerapan Project
proyek yang penelitian ini Based Learning
di gunakan adalah pada pembelajaran
untuk fokus pembelajaran Pendidikan Agama
penelitiannya. jarak jauh / Islam. Masih
Kemudian daring. kurangnya
persamaan keaktifan siswa,
lainnya ini dikarenakan
terletak pada siswa masih
bahan ajar terkesan malu dan
yang di kurang percaya
gunakan yaitu diri. Minimnya
materi sumber belajar
Pendidikan juga membuat
Agama Islam. siswa terbatas
mendapatkan
informasi.
Penyusunan
proyek juga
terkendala dengan
penentuan objek
dan waktu proyek
dan ini menjadi
faktor-faktor yang
menghambat dari
penerapan Project
Based Learning
pada pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam di SMP 2
Godean, Sleman,
Yogyakarta.
Nur Anita, NIM: Persamaan Perbedaannya Hasil temuan
14.1100.092. yang ada di terletak pada dalam  penilitian
PENINGKATAN judul saya objek yang ada | sebelum penerapan
MINAT adalah pada skripsi ini. | model Project
BELAJAR pembelajaran Based  Learning
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PESERTA DIDIK
MELALUI
PENERAPAN
MODEL
PROJECT BASED
LEARNING
PADA
PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM
KELAS VIII.2
SMP NEGERI 2
SUPPA
KABUPATEN
PINRANG. Institut
Agama Islam
Negeri Parepare,
2019.

berbasis
proyek yang
di gunakan
untuk fokus
penelitiannya.
Kemudian
persamaan
lainnya
terletak pada
bahan ajar
yang di
gunakan yaitu
materi
Pendidikan
Agama Islam.

Perbedaan
berikutnya
terletak dalam
cara
pembelajaran
dimana pada
skripsi ini
pembelajarannya
secara langsung
sedangkan
pembalajaran
yang saya
gunakan dalam
penelitian ini
adalah
pembelajaran
jarak jauh /
daring.
Kemudian
metode atau
pendekatan
dalam penelitian
skripsi ini juga
berbeda dimana
di dalam skripsi
ini
menggunakan
metode
penelitian
tindakan kelas
atau lazim
dikenal sebagai
Classroom
Action Research
sedangkan jenis
metode
penelitian yang
saya gunakan
adalah metode
pendekatan
deskriptif
kualitatif.

(PBL) pada
pembelajaran
Pendidikan Agama

Islam dapat
dikatakan bahwa
minat belajar
peserta didik
berada pada
kategori  rendah
yaitu 2.24. adapun
yang menjadi
faktor rendahnya
minat belajar
peserta didik
dalam  pelajaran

Pendidikan Agama
Islam yaitu adanya
kesulitan ~ dalam
memahami materi

tersebut secara
menyeluruh,

karena materi
sangat padat dan
banyak.  Namun
setelah penerapan
model Project
Based Learning
(PBL), minat
belajar peserta
didik pada

pembelajaran
Pendidikan Agam
Islam di kelas
VI11.2 SMP Negeri
2 Suppa telah
mengalami
peningkatan  skor
perolehan  5,52.
Peningkatan  ini
berawal pra-siklus
yaitu sebesar 2,24
kemudian
diterapkan model
Project Based
Learning (PBL)
melalui siklus |,
meningkat menjadi

3,37 dan
dilanjutkan  pada
siklus I, dengan

peningkatan yang
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signifikan  yaitu
5,52

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas. Hal
yang menjadi pembeda pada penelitian ini adalah penerapan model Project Based
Learning yang di terapkan untuk meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama
Islam, dan yang menjadi objek dari penelitian ini ada di MAN 2 Tulungagung. Dengan
model tersebut diharapkan bisa meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama

Islam di MAN 2 Tulungagung.

F. Definisi Istilah

1. Implementasi

Implementasi merupakan suatu proses untuk melaksanakan ide, konsep,
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak,

baik berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan maupun nilai sikap.’
2. Pembelajaran

Konsep pembelajaran menurut Corey adalah “suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan”.
Lingkungan belajar hendaknya dikelola dengan baik karena pembelajaran memiliki

peranan penting dalam pendidikan. Sejalan dengan pendapat Sagala bahwa

7 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik, Implementasi dan Inovasi, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2003), Cet. Ke-3, 93.
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pembelajaran adalah “membelajarakan siswa menggunakan asas pendidikan

maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan:.

Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomer 41 Tahun 2007 mengenai
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, diuraikan bahwa:
“pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi. Pelaksanaan pembelajaran merupakan
implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti dan kegiatan penutup.®
3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terncana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran
Agama Islam, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan agama islam dari
sumber utamanya Kitab suci Al-Qur’an dan Hadist. Melalui kegiatan bimbingan,
pembelajaran, latihan serta penggunaan pengalaman dibarengi dengan tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan

antar umat dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebgaia usaha sadar generasi
tua untuk mengalirkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan
kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertakwa kepada Allah Swt.
sedangkan menurut A. Tafsir Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang
diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai

dengan ajaran Islam.

8 Rahmat, op.cit. hal 19-20.
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Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Dengan mempertimbangkan beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam
tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
usaha sadar dan terencana dari seorang pendidik dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa dan
berakhlak mulia sehingga dapat mengamalkan ajaran Islam di dalam perilaku
kehidupan sehari-hari, juga dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan berdasar utamanya kitab Al-Qur’an dan al-Hadist melalui bimbingan,

pembelajaran dan pelatihan serta pengalaman-pengalamannya.®
4. Project Based Learning

Pembelajaran Berbasis Proyek yaitu suatu metode mengajara dimana pendidik
harus merancang suatu proyek yang akan diteliti sebagai obyek kajian. Metode ini
disebut juga dengan teknik pengajaran unit. Anak didik disuguhi bermacam-macam
masalah dan anak didik bersama-sama menghadapi masalah tersebut dengan

mengikuti langkah-langkah tertentu secara ilmiah, logis dan sistematis.

Cara demikian adalah teknik yang modern, karena siswa tidak dapat begitu saja
menghadapi persoalan tanpa pemikiran-pemikiran ilmiah, logis dan sistematis.
Sekolah pada hakekatnya berkewajiban mempersiapkan anak didiknya agar tidak
canggung hidup di tengah-tengah masyarakat yang semakin kompleks dengan

masalah-masalah yang mengitarinya. Itu sebabnya, seorang guru berkewajiban

% Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: DEEPUBLISH,
2020),hal 3-4.
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melatih anak didik untuk memberikan kemampuan teknink menghadapi masalah-

masalah dalam masyarakat.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam pemahan dan penjelasan terhadapa masalah-masalah

yang di bahas, maka peniliti menyusun sistematika skripsi sebagai berikut ini :

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang akan menjelaskan mengenai
bagaimana latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, definisi istilah, dan sitematika pembahan.

Bab kedua berisikan tentang kajian pustaka landasan teori dan kajian pustaka
terdahulu dengan menjelaskan seputar Project Based Learning, pembelajaran daring

dan Pendidikan Agama Islam.

Bab ketiga berisikan tentang metode yang di gunakan dalam penelitian, yang
menjelaskan mengenai pendekatan dan bentuk dari penelitian, kemudian kehadiran
peniliti sebagai instrumen penelitian, lokasi penelitian, sumber data, prosedur akomodir

data, analisis data, dan prosedur peneilitian.

10 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Islam, (Bandung:
PT Refika Adiatama, 2009), hal 105.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Project Based Learning

1. Pengertian

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Dalam pembelajaran berbasis proyek siswa
diberikan tugas dengan mengembangkan tema/topik dalam pembelajaran dengan
melakukan kegiatan proyek yang realistik. Di samping itu, penerapan pembelajaran
berbasis proyek ini mendorong tumbuhnya Kreativitas, kemandirian, tanggung

jawab, kepercayaan diri, berpikir kritis, dan analitis kepada siswa.*

Menurut Helm dan Katz, Model pembelajaran Berbasis Proyek adalah model
pembelajaran yang secara mendalam menggali nilai-nilai dari suatu topik tertentu
yang sedang di pelajari. Kata kunciutama model ini adalah adanya kegiatan
penelitian yang sengaja dilakukan oleh siswa dengan berfokus pada upaya mencari

jawaban atas pertanyaan yang diajukan guru.?

Menurut pendapat Simkins yang menyatakan bahwa Model pembelajaran
Berbasis Proyek sebuah model pembelajaran yang digunakan sebagai sarana bagi
siswa untuk beroleh seperangkat pengetahuan dan keterampilan belajar yang baru
melalui serangkaian aktivitas merancang, merencanakan, dan memproduksi produk

tertentu.t®

11 Meda Yuliani, et.al., PEMBELAJARAN DARING untuk PENDIDIKAN, (Yayasan Kita Menulis, 2020), hal.

64.

12 Rahmat, op.cit., hal. 84.
13 Rahmat, op.cit., hal. 85.
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Menurut Padiya, Model Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan suatu model
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya dapat mengajarkan siswa untuk
menguasai keterampilan proses dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
sehingga membuat proses pembelajaran bermakna. Adapun model ini berfokus pada
konsep-konsep dan prinsip utama dari suatu disiplin ilmu. Dalam pelaksanaan
model Pembelajaran Berbasis Proyek siswa dilibatkan dalam kegiatan untuk
memecahkan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang kepada
siswa untuk bekerja secara otonom, mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan pada

akhirnya menghasilkan produk nyata yang bernilai dan realistik.*

Project Based Learning (PjBL) adalah metode pembelajaran yang aman siswa
meningkatkan pengetahuan dan psikomotor dengan cara bekerja sama dalam
rentang waktu yang ditentukan untuk menginvestigasi dan memberikan respons

terhadap suatu masalah atau sebuah tantangan.®®

2. Prinsip-Prinsip

Sebagai sebuah model pembelajaran, menurut Thomas (2000) Project Based

Learning mempunyai beberapa prinsip, yaiut:

a. Prinsip Terpusat (Centrality)
PBL bukan merupakan praktik tambahan dan aplikasi praktis dari konsep yang
sedang dipelajari, melainkan menjadi sentral kegiatan pembelajaran sehingga
pembelajaran akan dapat dilaksanakan dengan maksimal. Dalam PBL siswa
mengalami dan belajar konsep-konsep ilmu melalui proyek.

b. Prinsip pertanyaan pendorong/penuntun (driving question)
PBL berpusat pada permasalahn atau pertanyaan yang dapat mendorong siswa

untuk berjuang memperoleh konsep atau prinsip utama.

14 Yanti Rosinda Tinenti, Pembelajaran Berbasisi Proyek (PBP), (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2018), hal. 3.
15 Titih Huriah, Metode Student Center Learning, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hal. 44.
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c. Prinsip investigasi konstruktif (constructive investigation)
Dalam PBL terdapat proses yang mengacu pada pencapaian tujuan,
mengandung kegiatan inkuiri, pembangunan konsep dan resolusi. Dalam
kegiatan investigasi terdapat proses perancangan, pembuatan keputusan,
penemuan masalah, pemecahan masalah, discovery dan pembentukan model.

d. Prinsip Otonomi (autonomy)
Dalam PBL dibutuhkan kemandirian siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Dalam hal ini siswa bebas menentukan pilihannya sendiri
sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator untuk
mendorong tumbuhnya kemandirian siswa.

e. Prinsip realistis (realism)
Yang dimaksud proyek di sini adalah sesuatu yang nyata sesuai dengan apa yang
dialami siswa. PBL harus dapat memberikan perasaan realistis kepada siswa,
termasuk dalam memilih topik, peran konteks, kolaborasi kerja, produk,

pelanggan, maupun standar produk yang dihasilkan.®

3. Langkah-Langkah
Tahapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek adalah sebagaimana berikut :

a. Praproyek
Dalam tahapan ini kegiatan yang dilakukan guru di luar jam pelajaran. Pada

tahap awal ini guru merancang deskripsi proyek, menentukan batu pijakan

16 Nining Mariyaningsih dan Mistina Hidayati, BUKAN KELAS BIASA: Teori dan Praktik Berbagai Model dan
Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran di Kelas-kelas Inspiratif, (Surakarta: CV Kekata Group,
2018), hal. 30.
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proyek, menyiapkan media dan berbagai sumber belajar dan menyiapkan ondisi
pembelajaran.
Fase 1: Menganalisa Masalah

Pada tahap ini siswa melakukan pengamatan terhadap obyek tertentu.
Berdasarkan pengamatannya tersebut, siswa mengidentifikasi masalah dan
membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan.
Fase 2: Membuat Desain dan Jadwal Pelaksanaan Proyek

Dalam tahapan ini siswa secara kolaboratif baik dengan anggota kelompok
atau pun dengan guru mulai merancang proyek yang akan mereka buat,
menentukan penjadwalan pengerjaan proyek, dan melakukan aktivitas persiapan
lainnya.
Fase 3: Melaksanakan Penelitian

Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan penelitian awal sebagai model
dasar bagi produk yang akan dikembangkan. Berdasarkan kegiatan penelitian
tersebut siswa mengumpulkan data dan selanjutnya menganalisis data tersebut
sesuai dengan teknik analisis data yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan.
Fase 4. Menyusun Draf/Prototipe Produk

Dalam tahapan ini siswa mulai membuat produk awal sebagaimana rencanan
dan hasil penelitian yang dilakukan.
Fase 5: Mengukur, Menilai, dan, Memperbaiki Produk

Pada tahap ini siswa melihat kembali produk awal yang dibuat, mencari
kelemahan, dan memperbaiki produk tersebut. Dalam praktiknya, kegiatan
mengukur dan menilai produk dapat dilakukan dengan meminta pendapat atau
kritik dari anggota kelompok dengan meminta penapat atau kritik dari anggota

kelompok lain ataupun pendapat guru.
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g. Fase 6: Finalisasi dan Publikasi Produk
Pada tahapan ini siswa melakukan finalisasi produk. Setelah diyakini sesuai
dengan harapan kemudian produk dipublikasikan.
h. Pascaproyek
Dan dalam tahapan terakhir ini guru menilai memberikan penguatan,

masukan dan saran perbaikan atas produk yang telah dihasilkan oleh siswa.’

4. Penilaian dan Evaluasi

Penilaian dapat dialkukan dengan teknik yang di kembangkan oleh Pusat
Penilaian Pendidikan (Puspendik), Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu

penilaian proyek dan atau penilian produk.

a. Penilaian Proyek
Merupakan penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaiakan dalam
periode tertentu berupa investigasi. Sejak dari perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan maupun penyajian data. Setidaknya ada 3 hal
yang perlu dipertimbangka dalam penilaian proyek yaitu: (1) kemampuan
pengelolaan, (2) relevansi dan (3) keaslian. Alat/instrument penilaian dapat
berupa rubrik penilain atau menggunakan checklist.

b. Penilaian Produk
Dalam PBL penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu produk
perlu dinilai. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan siswa dalam
membuat produk. Teknik yang digunakan dapat dilakukan secara holistik
maupun analitik. Holistik berarti guru dapat memberi penilaian berdasarkan

kesan keseluruhan dari produk. Cara analitik dilakukan dengan menilai

17 Rahmat, op.cit., hal. 89-90.
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berdasarkan aspek-aspek produk, dilakukan terhadap semua Kkriteria yang

terdapat pada semua tahap proses pengembangan yang dilakukan.®

5. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Keunggulan Model Pembelajaran Berbasis Proyek sebagaimana berikut:

a. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu
untuk dihargai.

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

c. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-
problem yang kompleks.

d. Meningkatkan kolaborasi.

e. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikan
keterampilan komunikasi.

f. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber.

g. Memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam pembelajaran dan praktik
mengorganisasikan proyek, dan membuat alokasi waktu serta sumber-sumber
lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugasnya.

h. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara
kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.

I. Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan
menemukan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan

dunia nyata.

18 Nining Mariyaningsih dan Mistina Hidayati, op.cit., hal. 32-33.
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J. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik

maupun pendidiknya menikmati proses pembelajaran.

Selain memiliki keunggulan, Model pembelajaran Berbasis Proyek ini masih dinilai

memiliki kelemahan-kelemahan sebagaimana berikut:

a. Memerlukan banyak waktu dan biaya.

b. Memerlukan banyak media dan sumber belajar.

c. Memerlukan guru dan siswa yang sama-sama siap belajar dan berkembang.

d. Ada kekhawatiran siswa hanya akan menguasai satu topik tertentu yang

dikerjakannya.®

B. Pembelajaran Daring

1. Pengertian

Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi pendidikan yang melibatkan
unsur teknologi informasi dalam pembelajaran. Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas,
konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu
mempertemukan mahasiswa dan dosen untuk melaksanakan interaksi pembelajaran
dengan bantuan internet. Pada tataran pelaksanaannya pembelajaran daring

memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti smartphone atau telepon

19 Rahmat, op.cit., hal. 88-89.
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android, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat diperguanakan untuk

mengakses informasi kapan saja dan di mana saja.?°

Pembelajaran Daring sangat dikenal di kalangan masyarakat dan akademik
dengan istilah pembelajaran online (online learning). Istilah lain yang sangat umum
diketahui adalah pembelajaran jarak jauh (learning distance). Pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar dan
yang diajar tidak bertatap muka secara langsung. Menurut Isman (2016)
pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet dalam proses

pembelajaran.

Sedangkan menurut Mediawati, dkk (2019) pembelajaran Daring Learning sendiri
dapat dipahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang
peserta didik dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga
memerlukan sistem telekomunikasi interakif untuk menghubungkan keduanya dan
berbagai sumber daya yang diperlukan di dalamnya. Pembelajaran daring dapat di
lakukan dari mana dan kapan saja tergantung pada ketersediaan alat pendukung

yang di gunakan. %
2. Prinsip Pembalajaran Daring.

Prinsip pembelajaran Daring adalah terselenggaranya pembelajaran yang
bermakna, yaitu proses pembelajaran yang berorientasi pada interaksi dan kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran bukan terpaku pada pemberian tugas-tugas belajar
kepada siswa. Tenaga pengajar dan yang diajar harus tersambung dalam proses

pembelajaran Daring.

20 Meda Yuliani, et.al., op.cit., hal. 14-15.
21 Albert Efendi Pohan, KONSEP PEMBELAJARAN DARING BERBASIS PENDEKATAN ILMIAH, (Purwodadi: CV
Sarnu Untung, 2020), hal. 2-3.
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Menurut Munawar (2013) di dalam Padjar, dkk (2019) perancangan sistem

pembelajaran daring harus mengacu pada 3 prinsip yang harus di penuhi yaitu :

Sistem pembalajaran harus sederhana sehingga mudah untuk di pelajari.

Sistem pembelajaran harus di buat personal sehingga pemakai sistem tidak
saling tergantung.

Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal dari hasil

perancangan sistem yang di kembangkan.??

3. Unsur-Unsur Pembelajaran Daring

Pembelajaran jarak jauh online atau yang berbasis web harus memiliki beberapa

unsur antara lain:

a.

C.

Adanya community web based distance learning atau pusat kegiatan pembelajar,
yaitu pusat kegiatan yang mampu menjadikan sarana sebagai tempat kegiatan
pembelajar (community) meningkatkan atau mengembangkan kemampuannya,
seperti membaca materi pembelajaran, atau mencari informasi dan sebagainya.
Adanya interaksi dalam group community web based distance learning atau
kelompok belajar. Pembelajar dapat berinteraksi dengan pembelajar lainnya
dalam kelompok belajarnya tersebut untuk mendiskusikan materi pembelajar
diberikan pengajar. Sedangkan pengajar hanya memberikan ulasan tentang
materi pembelajaran tersebtu.

Adanya personal administratif supporting system atau sisitem administrasi
pembelajar. Pembelajar dapat mengetahui informasi mengenai status
pembelajar, prestasi hasil belajarnya, dapat me-review keanggotannya

(membership), dan sebagainya melalui sistem informasi ini.

22 |bid, hal. 8-9.
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d. General Information. Dari general information ini pembelajar atau pengunjung
web bisa mendapat informasi. Untuk itu disediakan fasilitas umum tanpa proses
registrasi pembelajar terlebih dahulu.

e. Pendalaman materi pembelajaran dan ujian. Pengajar memberikan tugas kepada
pembelajar dengan tujuan untuk emperdalam materi pembelajar yang telah
diajarkan. Cara yang biasa dilakukan antara lain dengan pengajar mengadakan
tes singkat/pendek dan tugas-tugas, serta melakukan test pada akhir proses
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan hasil belajar pembelajar.

f. Materi pembelajaran online atau bahan bacaan dari web lainnya di luar materi
pembelajaran yang diperlukan untuk menambah dan melengkapi pembelajaran.
Untuk itu pengajar dan pembelajar dapat langsung memberikan materi
pembelajaran online dari web-web lainnya untuk di publikasikan kepada
pembelajar lainnya melalui web sebagai upaya untuk menunjang proses belajar.

g. Adanya perpustakaan digital (digital library). Perpustakaan digital atau sering
pula disebut electronic library (e-library) memuat berbagai informasi
kepustakaan, antara lain informasi tercetak seperti buku, atau kepustakaan
digital seperti audio (suara) visual (gambar), dan sebagainya. Perpustakaan
digital ini sebagai penambah atau penunjang dan pelengkap yang terbentuk

sebagai suatu database?®.

4. Manfaat Pembelajaran Daring
a. pembelajaran daring learning dapat membangun komunikasi dan diskusi yang

sangat efisien antara guru dengan murid.

2 Munir, op.cit., hal. 119-120.
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b. kedua siswa saling berinteraksi dan berdiskusi antara siswa yang satu dengan
yang lainnya tanpa melalui guru.

c. ketiga dapat memudahkan interaksi antara siswa guru, dengan orang tua.

d. Keempat sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis.

e. Guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada siswa berupa gambar dan
video, selain itu murid juga dapat mengunduh bahan ajar tersebut.

f. Dapat memudahkan guru membuat soal dimana saja dan kapan saja tanpa batas

waktu.?*

C. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam mempunyai banyak sekali definisi. Berikut definisi

Pendidikan Agama Islam menurut para ahli :

1. Nik Haryatani, Pendidikan Islam adalah suatu pendidikan yang melatih perasaan
murid-murid dengan cara sebegitu rupa sehingga di dalam sikap hidup, tindakan,
keputusan dan pendekatan mereka terhadap segala jenis pengetahuan mereka
dipengaruhi sekali dengan nilai spiritualitas dan semangat sadar akan nilai etis
Islam®,

2. Menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.?®

24 Albert Efenid, op.cit., hal. 7.
25 Nik Haryatani, ILMU PENDIDIKAN ISLAM, (Malang: Gunung Samudera, 2014), hal. 9.
% Nino Indrianto, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM INTERDISIPLINER, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2020), hal.
3.
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3.

Sedangkan dalam bukunya Nino Indrianto mengatakan, Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar dan terencana dari seseorang pendidik dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa
dan berakhlak mulia sehingga dapat mengamalkan ajaran Islam di dalam perilaku
kehidupan sehari-hari, juga dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
denan berdasar utamanya kitab Al-Qur’an dan al-Hadist melalui bimbingan,

pembelajaran serta pengalaman-pengalamannya?’.

Tanggung jawab lembaga-lembaga pendidikan dalam usaha menyukseskan misi

dalam tiga macam tuntutan hidup seorang muslim, yaitu sebagai berikut:

Membebaskan manusia dari ancaman api neraka.

Membina umat manusia untuk menjadi hamba Allah yang memiliki keselarasan dan
keseimbangan hidup bahagia di dunia ataupun di akhirat sebagai realisasi dari cita-
cita setiap seorang muslim yang beriman dan bertakwa.

Membentuk diri pribadi seorang muslim yang memancarkan sinar keimanan yang
kaya dengan ilmu pengetahuan, dan dimana satau sama lain saling mengembangkan

hidupnya untuk mengabdikan dan menghambakan dirinya kepada Allah Swt.?8

Keyakinan dan keimanannya berfungsi sebagai penyuluh terhadap setiap akal budi

yang sekaligus menjadi dasar dari ilmu pengetahuannya, bukan sebaliknya, keimanan

yang malah dikendalikan oleh akal budinya. Firman Allah Swt. dalam sebuah ayatnya :

2 1bid, hal. 4.

28 Dahwadin dan Farhan Sifa, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Wonosobo: CV. Mangku

Bumi Media,

2019), hal. 4-5
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Artinya :

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.?®

2 https://tafsirg.com/58-al-mujadilah/ayat-11. Di akses pada 8 Desember 2020 pukul 01:16.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan
Dalam penulisan skripsi memerlukan pendekatan dan jenis penelitian yang
sesuai dengan permasalahan yang di hadapi. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan cara penelitian lapangan (field research).
Penelitian kualitatif mencoba memahami fenomena dalam seting dan konteks
naturalnya (bukan di dalam laboratorium) dimana peneliti tidak memanipulasi

fenomena yang diamati.*

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan metode
deskriptif yaitu yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data-data. Disamping itu juga menyajikan data, menganalisis dan
menginterpretasi, serta bersifat komperatif dan korelatif. Maka, peneliti akan
menggambarkan dan memaparkan data-data yang telah diperoleh berkaitan dengan
“Implementasi model Project Based Learning untuk Meningkatkan Pembelajaran

Daring Pendidikan Agama Islam di Madrastah Aliyah Negri 2 Tulungagung”.
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument utama, yaitu sebagai
pelaksana, pengamat, dan sekaligus sebagai pengumpul data. Sebagai pelaksana,
peneliti melaksanakan penelitian ini di Madrastah Aliyah Negri 2 Tulungagung dalam
Implementasi model Project Based Learning untuk Meningkatkan Pembelajaran

Daring Pendidikan Agama Islam di.

30 Sarosam Samiaji, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar, (Jakarta: Indeks, 2012), hal. 7.
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Adapun peneliti berpartisipasi secara lengkap, yang berarti peneliti menjadi
anggota secara penuh dari kelompok yang diamati. Sehingga peneliti mengetahui proses
pembelajarannya dan menghayati secara utuh dan mendalam selama kegiatan
berlangsung. Dengan demikian peneliti dapat memperoleh data informan secara detail

dan mendalam langsung dari objek yang diteliti.3

C. Lokasi Penelitian

Peneliti sengaja memilih Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung sebagai lokasi
penelitian, karena Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang tetap eksis dengan standar nasional dan mampu mencetak out
put yang berwawasan luas serta bersaing ditingkat nasional. Juga alasan peneliti
melakukan penelitian di sekolah ini adalah SDM intelektual dan prestasi dari para guru
dan siswa yang sangat membantu peneliti dalam melakukan penelitian ini.

Sesuai dengan topik yang penulis ajukan yaitu, “implementasi Project Based
Learning untuk meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di MAN
2 Tulungagung”, maka diharapkan peneliti menemukan hal-hal baru dan bermakna
disekolah ini yang nantinya dapat digunakan untuk pengembangan metode

pembelajaran.

31 Nazir, Metodologi Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hal. 63.
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D. Sumber Data

Dalam melakukan pengumpulan data penilitian ini, peneliti memperoleh data-data

dari dua sumber sebagai berikut :

1.

Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung.
Digunakan untuk mendapatkan data tentang Implementasi model Project Based
Learning untuk Meningkatkan Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam
di MAN 2 Tulungagung. Adapun untuk memperoleh data dengan melakukan
wawancara dengna para informan yang telah ditentukan meliputi berbagai hal
yang berkaitan dengan Implementasi model Project Based Learning untuk
Meningkatkan Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2
Tulungagung. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu: Guru dan para

siswa di MAN 2 Tulungagung.®

Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung atau penunjang
penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi terkait
dengan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta dokumentasi
wawancara peneliti dengan beberapa responden yaitu guru dan juga para siswa

MAN 2 Tulungagung. %

32 Arikunto Suharsimi, Evaluasi Program Pendidikan. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), hal. 145.

% 1bid, hal. 45.
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E. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan Field Research
(penelitian lapangan). Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan Observasi

(pengamatan), Interview (wawancara), serta Dokumentasi.

1. Observasi (Pengamatan)
Metode observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena-
fenomena sosial, dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan.
Di dalam pengertian psikologik, observasi (pengamtan) meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat
indera, baik itu melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
Dalam artian penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman
gambar, maupun rekaman suara.3* Secara garis besar, dalam penelitian ini
peneliti/pengamat sebagai partisipan, artinya bahwa peneliti merupakan bagian yang
integral dari situasi yang dipelajarinya, sehingga kehadirannya tidak mempengaruhi
situasi tersebut dalam kewajarannya.®® Data ini digunakan untuk memperoleh data
tentang penerapan manajemen pengelolaan kelas dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam di Madrastah Aliyah Negri 2 Tulungagung.

2. Interview (Wawancara)

Metode interview meruapakan suatu percakapan, tanya-jawab lisan antara dua
orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada suatu
masalah tertentu. Interview (wawancara) dapat dikatakan pula sebagai bentuk
komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.

Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang

34 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal. 128
% S. Nasution, Metode Research Penelitian lImiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal 107
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mengajukan pertanyaan dan yang diwawancari (interview) yang memberikan
pertanyaan atas pertanyaan yang di ajukan oleh pewawancara.’® Maka dengan
interview tersebut diharapkan dapat memperoleh jawaban/keterangan dari
responden penelitian. Dalam hal ini yang berperan menjadi pewawancara adalah
peneliti itu sendiri, dan yang berperan menjadi objek yang di wawancarai adalah

guru pendidikan agama Islam di Madrastah Aliyah Negri 2 Tulungagung.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang tertulis.
Maka, metode dokumntasi dapat dikatakan sebagai teknik pengumpulan data
dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa transkrip,
buku-buku, majalah, dokumen, surat kabar, prasasti, notulen rapat, catatan harian,
dan sebagainya.®’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang latar belakang Madrasah
Aliyah Negri 2 Tulungagung, yang meliputi sejarah singkat berdirinya, visi-misi dan
tujuan, struktur organisasi, keadaan guru dan staf, keadaan siswa-siswi, serta

keadaan saran dan prasarana yang tersedia.

F. Analisis Data
Bogdan dan Biklen, mengemukakan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan

% 1bid., hal. 113
37 Suharsimi Arikunto., Op. Cit., him. 131
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menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. *

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, serta mempermudah

peneliti untuk mencari data selanjutnya yang belum lengkap.®

Penyajian data

Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun yang

paling sering menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif.*

Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dalah merupakan temuan baru yang
belum ada sebelumnya. Temuan bisa berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi

jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 4

3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya 2009), Cet.XXVI. h.

330.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta 2006). hal. 247.
40 Ibid, hal. 247.
41 Ibid, hal. 247.
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Dalam hal ini peneliti mencoba menganalisis data yang terkumpul yang
berkaitan dengan Penerapan metode Amtsilati dalam meningkatkan kemampuan
menerjemah kitab kuning, Kemudian memberikan kesimpulan dari apa yang

dianalisis sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

G. Prosedur Penelitian
Menurut Dr. Endang S Sedyaningsih Mahmit, tahapan penelitian kualitatif yaitu:

1. Menentukan permasalahan

2. Melakukan studi literatur

3. Penatapan lokasi

4. Studi pendahuluan

5. Penerapan metode, pengumpulan data, observasi, wawancara, dokumen, diskusi
terarah

6. Analisa data selama penelitian

7. Analisa data setelah, validasi dan reabilitas

8. Hasil, cerita, personal, deskipsi, dan naratif. 42

Dari pendapat diatas dapat dijelaskan secara garis besar langkah-langkah

penelitian kualitatif yaitu ada tiga tahapan: *3

1. Persiapan

a. Menyusun Rancangan Penelitian

42 Asep Suryana, Tahapan-tahapan Penelitian Kualitatif. Diktat Kuliah Pada Jurusan Administrasi Pendidikan
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. hal. 5.
4 1bid, hal. 6.
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Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam lingkup
peristiwa yang sedang berlangsung dan bisa diamati serta di verifikasi secara

nyata pada saat berlangsungnya penelitian.

Memilih Lokasi Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian, maka dipilih

lokasi penelitian yang akan digunakan sebagai sumber data.

Mengurus Perizinan

Mengurus berbagai hal yang akan diperlukan untuk kelancaran kegiatan

penelitian.

Menjajagi dan Melihat Keadaan

Proses penjajagan lapangan dan sosialisasi diri dengan keadaan karena
kitalah yang menjadi akhlak utamanya, maka kitalah yang akan menentukan

lapangan merasa terganggu atau tidak.

Memilih dan Memanfaatkan Informan

Ketika kita menjajagi dan mensosialisasikan diri di lapangan ada hal

penting lainnya yang perlu kita lakukan yaitu menentukan narasumber.

Menyiapakan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah ujung tombak sebagai
pengumpul data (instrumen). Peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan data, teknik yang digunakan dapat berupa kegiatan observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
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2. LAPANGAN

a. Memahami dan memasuki lapangan

Memahami latar belakang, latar terbuka, dimana secara terbuka orang
berinteraksi sehingga peneliti hanya mengamati, latar tertutup dimana peneliti
berinteraksi langsung dengan orang. Penampilan, menyesuaikan penampilan
dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan budaya latar penelitian. Pengenalan
hubungan peneliti di lapangan, bertindak netral dengan peran serta dalam

kegiatan dan hubungan akrab dengan subjek.

b. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data)

Peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data, jadi

peneliti harus berperan aktif dalam pengumpulan sumber.

3. PENGOLAHAN DATA

a. Analisis Data, melalukan analisis terhadap dta yang telah didapatnya, peneliti
dalam hal ini bisa melakukan interpretasi dari data yang dilapangan.

b. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi , dari kegiatan-kegiatan sebelumnya,
langkah selanjutnya adalah menyimpulkan dan melakukan verifikasi sumber
apakah data tersebut valid atau tidak.

c. Narasi Hasil Analisis, langkah terakhir adalah pelaporan hasil penelitian dalam
bentuk tulisan dan biasanya pendekatan kualitatif lebih cenderung menggunakan

metode deskriptif-analitis.
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Adapun tahapan penelitian dalam Implementasi model Project Based Learning
untuk Meningkatkan Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2

Tulungagung. Sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan

Penulis menentukan fokus penelitian yang akan menjadi pokok pembahasan,
selain itu penulis melakukan konsultasi kepada pembimbing dan dilanjutkan

permohonan izin lokasi penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Survei awal untuk mengetahui gambaran umum tentang MAN 2 Tulungagung
dan menemui pihak penanggung jawab kegiatan tersebut yang akan dijadikan
subyek penelitian serta meminta ijin untuk melakukan penelitian.
b. Memasukkan sejumlah orang sebagai responden penelitian.
c. Melakukan penelitian secara langsung di MAN 2 Tulungagung untuk
memperoleh data dengan cara melakukan interview atau wawancara kepada

responden sebagai langkah awal pengumpulan data.

3. Tahap analisis data

Meliputi analisis data yang diperolenh melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi secara mendalam dengan para guru dan siswa di MAN 2 Tulungagung.

4. Tahap penulisan laporan
Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian
pengumpulan data sampai pada pemberian makna data. Selain itu peneliti

melakukan konsultasi kepada pembimbing untuk mendapatkan saran dan perbaikan
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guna penyusunan laporan selengkapnya. Dari proses tersebut menjadikan penelitian

ini layak untuk disidangkan.**

44 Lexy J Moleong, Op cit,. hal. 332.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Objek Penelitian

1. Identitas Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung

Berikut ini adalah data mengenai identitas Madrastah Aliyah Negeri 2
Tulungagung yang diperoleh peneliti berupa dokumentasi dan arsip dari bagian Tata

Usaha pada saat melaksanakan observasi di lapangan.*®

Profil Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung

Nama : Madrasah Aliyah Negri 2 Tulungagung

Alamat . JI. Ki Mangunsarkoro No/101, Boyolangu, Tulungagung
Kontak : 0355-321817

Email : admin@man2tulungagung.sch.id

Akreditasi : Berakreditasi A

2. Sejarah Berdirinya MAN 2 Tulungagung

Berdirinya MAN 2 Tulungagung tidak lepas dari sejarah adanya pendidikan
guru agama 4 tahun swasta yang ada di Tulungagung. Atas dukungan organisasi Islam
dan persetujuan Bupati Kepala daerah Tulungagung dan Kepala Jabatan Pendidikan
Agama Propinsi Jawa Timur, di usulkan oleh Kepala Dinas pendidikan Agama
Kabupaten Tulungagung Nomer: 63/ b.2/ PGA/k.8/1968. Tanggal 4 Januari 1968
tentang asal PGA Swasta menjadi PGA 4 tahun Negeri. Kemudian pada tahun 1970

PGAN 6 Tahun Tulungagung dengan SK Mentri Agama No.166 tahun 1970.Tanggal 3

4 Dokumentasi, Kab. Tulungagung, Senin 12 September 2021.
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Agustus 1970 dengan Kepala Bapak Rebin S sampai dengan tahun 1971. Tahun 1971
sampai dengan tahun 1988 Kepala PGAN 6 tahun dijabat oleh Bapak Rebin S.1
Kemudian pada kepemimpinan Bapak Rebin S PGAN 6 tahun Tulungagung beralih
fungsi menjadi Madrasah Aliyah Negri 2 tulungagung dengan SK Mentri Agama R1 No
64 tahun 1990 tanggal 25 April 1990, dengan pertimbangan bahwa jumlah tamatan
pendidikan guru agama negeri secara nasional sudah memenuhi kebutuhan tenaga guru

pendidikan agama untuk sekolah dasar dan Madrasah ibtidaiyah.*®

3. Visi dan Misi

a. Visi

Terwujudnya situasi MAN Tulungagung 2 yang Cerdas, Dedikatif, Inovatif,

Kompetitif, Berjiwa Islami (CERDIK BERSEMI)

b. Misi

Menumbuhkembangkan semangat belajar sepanjang hayat pada seluruh warga

madrasah.

¢ Menciptakan suasana belajar yang nyaman, kondusif dan menyenangkan.

e Melaksanakan strategi pembelajaran dan bimbingan secara efektif.

¢ Menumbuhkembangkan semangat keunggulan pada seluruh warga madrasah.

¢ Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dan prestasi dirinya.

e Mengembangkan pembelajaran ekstra kurikuler yang mengintegrasikan
kecakapan hidup.

e Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam

dalam kehidupan.*’

46 https://prodistikman2ta.blogspot.com/2018/01/man-2-tulungagung.html diakses pada 12 September 2021
pukul 18:00.
47 https://man2tulungagung.sch.id/read/3/visi-dan-misi diakses pada 12 September 2021 pukul 18:15
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4. Struktur Organisasi Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung dan Tugas dari

Masing-Masing Komponennya

Di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung ini struktur organisasinya dimulai
dari Kepala Sekolah yang memiliki tanggung jawab kepada Dinas Pendidikan Agama
Kabupaten Tulungagung dan juga adanya hubungan saling koordinasi antara Kepala
Sekolah dengan Dinas Pendidikan Agama Kabupaten Tulungagung. Selanjutnya
Kepala Sekolah dengan Komite Sekolah memiliki hubungan saling koordinasi.
Kemudian Kepala Sekolah bersama Litbang/tata usaha memiliki hubungan tanggung

jawab dan juga saling koordinasi.

Selanjutnya di bawah Kepala Sekolah terdapat wakil-wakil Kepala Sekolah
yang terdiri dari Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Humas, dan Waka Sarpras,
disamping juga ada bagian Busines Center, Ko. Tata Usaha dan bagian Keuangan yang
kesemuanya memiliki tanggung jawab kepada Kepala Sekolah dan juga saling
berkoordinasi satu sama lain. Dan yang terakhir Kepala Sekolah Madrastah Aliyah
Negeri 2 Tulungagung terdapat tanggung jawab dan saling koordinasi dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan.

Kemudian masing-masing wakil Kepala dan juga bagian-bagian khusus tadi
mempunyai tugas sendiri-sendiri sesuai bidangnya, sedangkan masing-masing bidang
terdapat garis koordinasi dengan bidang-bidang yang lain di bagian yang lain. Yang
terakhir dari guru memiliki tugas dan tanggung jawab kepada peserta didik di samping

terdapat garis koordinasi dengan semua bidang-bidang di dalam bagian-bagian tadi.*®

48 Sumber Data : Dokumentasi MAN 2 Tulungagung
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5. Fasilitas Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung

Istilah fasilitas mencakup saran dan prasaran. Saran dan prasarana merupakan
perlengkapan dasar yang mana secara langsung dan tidak langsung dipergunakan dan
mempengaruhi hasil yang dicapai sesuai tujuan pendidikan dari organsisasi itu sendiri.
Berikut sarana dan prasaran pendidikan di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung

yang diperoleh peneliti melalui kegiatan observasi.

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana

No. Prasarana Jumlah
1. | Ruang Kepala Sekolah 1
2 | Ruang Tata Usaha 1
3 | Ruang Wakamad 1
4 | Ruang Guru 2
5 | Ruang Piket 1
6 | Ruang BK 1
7 | Ruang Belajar 29
8 | Ruang Lab. Kimia 1
9 | Ruang Lab. Biologi 1
10 | Ruang Lab. Fisika 1
11 | Ruang Lab. Komputer 1
12 | Ruang Lab. IPS/Ekonomi 1
13 | Ruang Lab. Bahasa 1
14 | Ruang Bank 1
15 | Ruang Kesenian 1
16 | Ruang Koperasi 1
17 | Ruang UKS 1
18 | Ruang OSIS 1
19 | Ruang Asrama Pultri 1
20 | Ruang Asrama Putra 1
21 | Ruang Pertemuan/Workshop 1
22 | Ruang Aula 1
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23 | Ruang Kamar kecil/WC Guru 6
24 | Ruang Kamar kecil/WC Murid 22
25 | Ruang Perpustakaan 1
26 | Masjid 1
27 | Lapangan Basket 1
28 | Lapangan Bola Voley 1
29 | Halaman 1
30 | Gudang 2
31 | Kantin 3
33 | Ruang Multimedia 3

Sarana yang ada di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung

Alat Kesenian
Alat PMR
Alat Komunikasi

d. Kendaran*®

T @

o

6. Kegiatan Ekstrakulikuler di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung

Berikut ini adalah kegiatan ekstrakulikuler yang ada di Madrastah Aliyah Negeri
2 Tulungagung :

Bimbingan karir

T

Karya ilmiah remaja

Palang merah remaja

o o

Pramuka

Seni bela diri

Seni baca al-Qur’an
Seni musik (Qosidah)
Marching band

o Q —H~ o

Pecinta alam

j.  Bimbingan baca kitab kuning

k. Jurnalistik

4 Sumber Data : Dokumentasi MAN 2 Tulungagung
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I. Remaja masjid

m. Latihan dasar kepemimpinan

n. Olympiade training center

PKS (Patroli Keamanan Sekolah)
Basket

L T o

Bola voli®

B. Paparan Data Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengantarkan surat izin penelitian
terlebih dahulu ke lokasi dilaksanakannya penelitian yaitu Madrastah Aliyah Negeri 2
Tulungagung. Peneliti ini dilaksanakan secara optimal selama kurang lebih 1 bulan
terhitung mulai dari bulan September sampai dengan bulan Oktober 2021. Penelitian ini
lebih difokuskan kepada pencapaian kegiatan siswa dan juga hasil observasi dan wawancara

terhadap beberapa narasumber yang dipilih oleh peneliti.

Pada masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat yang di akibatkan oleh
Pandemi COVID-19 ini tentunya sangat berimbas juga kepada sektor pendidikan. Yang
mana untuk mendapatkan izin dari penelitian atau bahkan untuk bisa memasuki lingkungan
sekolah tidak bisa dilakukan secara bebas, karena harus mengikuti protokol kesehatan yang
ketat. Dan hal ini pula yang menjadi salah satu kendala peniliti untuk mendapatkan izin
penelitian dari sekolah, karena untuk bisa mendapatkan izin dari sekolah setiap orang yang
akan masuk kedalam lingkungan sekolah haruslah sudah melakukan vaksinasi paling tidak

pada tahap pertama.

%0 Sumber Data : Dokumentasi MAN 2 Tulungagung
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Selanjutnya kendala yang menghambat penliti dalam melakukan penelitian adalah
keterbatasan kelas yang bisa digunakan sebagai sampel untuk implementasi penelitian. Hal
tersebut dikarenakan adanya pihak lain yang juga sedang melakukan penelitian ataupun
praktik kerja lapangan di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung dan oleh karena itu
hanya sedikit kelas yang bisa digunakan untuk melaksanakan penelitian. Dan juga faktor
penyebaran wabah virus yang masih belum mereda ini membuat para narasumber sangatlah
berhati-hati untuk menerima wawancara secara langsung dan secara otomatis peneliti
menjadi kesulitan untuk mencari waktu luang para narasumber yang sibuk. Dan pada
akhirnya hanya beberapa narasumber saja yang mengijinkan untuk melakukan wawancara
secara langsung dan sebagian lainnya dilakukan secara daring atau wawancara melalui
media sosial Whatsapp. Adapun narasumber yang dijadikan objek penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Narasumber

No. Nama Narasumber Status
1 | Faisal Amri, S.Pd.I Waka Kurikulum
2 | Yunis Hidayati, M.Ag. Guru Figih dan Al-

Qur’an Hadist

3 | Khoirul Mudawinun Nisa’, S.Pd.I Guru Agidah Akhlak

dan SKI

Dan dengan ini peneliti memperoleh 3 orang narasumber yang nantinya akan
dijadikan sebaga acuan atau sumber pengumpulan data dalam penelitian. Peneliti berharap
dengan adanya 3 orang narasumber tersebut kedepannya dapat membantu dalam proses
pengambilan data penelitian dengan menjelaskan mengenai subjek penelitian yang sudah
ditentukan guna melengkapi serta menyempurnakan penelitian yang dilakukan.
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Data yang akan diolah, didapatkan oleh peneliti mengacu pada metodologi
penelitian kualitatif, yang mana proses pengambilan dan pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode utama yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data
dikumpulkan sesui dengan metode tersebut, maka data dapat dipaparkan berdasarkan fokus

penelitian yang telah tersusun, yaitu:

1. Perencanaan model Project Based Learning dalam meningkatkan pembelajaran

daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung.

Agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, maka sangat diperlukan
perencanaan yang baik pula, oleh karen itu sebelum melaksanakan implementasi
model Project Based Learning dalam menignkatkan pembelajaran daring Pendidikan
Agama Islam di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung. Peneliti melakukan
koordinasi dan berdiskusi dengan wali kelas sekaligus guru keagamaan untuk
merencanakan langkah-langkah pembelajaran dengan membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), ini dikarenakan proses pembelajaran tidak akan berjalan tanpa
adanya Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran ini. Pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung ini mengacu

pada kurikulum tematik.

“Tapi karena mengacu pada KMA 183 dan KMA 184. Karena di dalam KMA
183 dan KMA 184 itu menganjurkan atau mengarahkan kepada sistem
pembelajaran yang harus mengaitkan kepada moderasi beragama, Semua
pembelajaran PAI itu harus diarahkan kepada meneguhkan dan menguatkan
moderasi beragama kepada siswa. Jadi sebisa mungkin setiap konteks-konteks
yang mengarah kepada situ di Akidah Akhlak dan saya kan kebetulan mengajar
Akidah Akhlak dan SKI, jadi sebisa mungkin akan saya arahkan kepada
bagaimana sih kita harus menyikapi perbedaan itu, bagaimana sih kita harus
menyikapi perbedaan budaya, agama, atau konteks-konteks sosial yang ada
dikehidupan kita”>*

51 wawancara dengan Ibu Khoirul Mudawinun Nisa’ hari selasa 14 — 09 — 2021
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Mata pelajaran PAI di MAN 2 Tulungagung bertujuan untuk memberikan
kemampuan dasar kepada siswa untuk dapat memperdalam pengetahuan dalam
hukum-hukum agama baik dalam bidang agidah dan akhlak maupun dalam bidang
ibadah dan muamalat sehingga siswa mampu mengaktualisasikan diri dalam
masyarakat Hal ini sebagaimana disampaikan oleh bu Yunis Hidayati, M.Ag. Selaku

salah satu guru PAL:

“Tujuan dari mata pembelajaran PAI itu sendiri adalah untuk dapat
memperdalam pengetahuan dalam hukum-hukum agama baik dalam bidang
aqaid dan akhlak maupun dalam bidang ibadah maupun muamalat sehingga para
siswa ini bisa mengaktualisasikan diri di dalam masyarakat” 2

Alokasi waktu untuk pembelajaran PAIl di Madrastah Aliyah Negeri 2
Tulungagung. Dikarenakan masa pandemi ini seluruh kegiatan masyarakat dibatasi
bahkan untuk kegiatan pendidikan juga maka sekolah beralih ke pembelajaran secara
daring atau pembelajaran online. Dan alokasi waktu yang diberikan untuk setiap mata
pembelajaran hanya 50 menit atau 2x25 menit. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari

bapak Faisal Amri, S.Pd.l selaku waka kurikulum MAN 2 Tulungagung:

“Untuk alokasi waktu, pembelajaran PAI pada masa pandemi ini kita persingkat
yang awalnya 1 jam pelajaran itu 45 menit kita ubah menjadi 25 menit. Jadi
setiap tatap muka ini hanya 50 menit jam pembelajaran. Karena kalo terlalu lama
nanti siswa juga bakal bosen kalo hanya menatap layar HP atau laptop dan
kegiatan pembelajarannya juga ngga akan efektif. Ini juga dipertimbangkan
untuk kesehatan siswa juga karena kalo terlalu lama natap layar kan efeknya
juga buruk bagi siswa.”%?

Demikian pula dalam perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama islam yang
dilaksanakan di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung paling dasar adalah
menentukan materi yang akan digunakan dan disampaikan pada pembelajaran. Tema
dari materi yang telah dipilih adalah tentang Menghindari Perilaku Dosa Besar. Setelah

memilah dan memilih materi yang akan disampaikan, kemudian dipetakan dalam

52 Wawancara dengan Ibu Yunis Hidayati, M.Ag. hari selasa 14-09-2021
53 Wawancara dengan Bapak Faisal Amri, S.Pd.l hari Kamis 16-09-2021
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bentuk pemetaan kompetensi dasar. Kemudian guru menyusun perencanaan
pembelajaran tiap-tiap materi. Dalam perencanaan ini peneliti berkordinasi dengan guru
untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Karena dalam penelitian
ini menggunakan metode Project Based Learning maka didalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Metode utama yang digunakan adalah Project Based Learning. Hal ini

Sebagaimana dijelaskan oleh “Ibu Khoirul Mudawinun Nisa’”

“Sebelum melaksanakan pembelajaran saya terlebih dahulu menyusun RPP,
agar pembelajaran dapat tersusun dengan rapi dan berjalan dengan baik. Dalam
menyusun RPP saya berpedoman pada kurikulum, agar standar kompetensi dan
juga kompetensi dasarnya tidak melenceng. RPP yang saya buat terdiri dari tiga
tagap dalam pembelajaran, yaiut pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. RPP
sebenarnya sudah ada dari sekolah untuk kegiatan pembelajaran yang normal
tapi karena kita saat ini menggunakan pembelajaran daring jadi RPP saya bikin
sendiri, dan dan karena untuk kali ini menggunakan metode project based
learning maka saya juga harus menyiapkan RPP untuk penggunaan metode
project ini sehingga saya bisa menyipakna materi dan juga media yang akan
digunakan dalam menjalankan proyeknya nanti.”>

Project yang dilaksanakan di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung
menggunakan beberapa strategi. Diantaranya menggunakan strategi environtment
learning atau strategi penugasan baik secar mandiri ataupun kelompok yang
dilaksanakan oleh siswa. Dan jenis project yang akan dilakukan oleh siswa secara
berkelompok dengan melakukan diskusi melalui aplikasi Zoom ataupun melalui group
Whatsapp. Serta mereka harus melakukan riset tentang materi yang dijadikan bahan

utama pengerjaan project.

Untuk merencanakan jenis project berdasarkan ungkapan dari ibu Khoirul

Mudawinun Nisa’, S.Pd.I sebagai berikut:

“Karena untuk saat ini masih melaksanakan pembelajaran secara daring untuk
sebagian siswa dan sebagian siswa lainnya adalah luring, maka untuk pengerjaan
project bagi siswa yang sedang melakukan pembelajaran daring adalah dengan
membuat group diskusi di Whatsapp dan kemudian mereka bisa mendiskusikan

5 Wawancara dengan ibu Khoirul Mudawinun Nisa’, S.Pd.l pada hari selasa 14-09-2021
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materi yang akan dijadikan project bersama anggota kelompok mereka masing-
masing. Dan kalau pun memang belum bisa ada yang mengerti siswa
diperbolehkan juga untuk bertanya kepada guru”®

Jenis project yang akan dilakukan siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung ini berbentuk aktifitas atau kegiatan, seperti
melakukan riset materi dan melakukan diskusi. Untuk hasil dari project ini adalah

berbentu produk seperti membuat PPT dari hasil diskusi dan dipresentasikan.

2. Pelaksanaan model Project Based Learning untuk meningkatkan pembelajaran daring

Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam dengan
model pembelajaran Project Based Learning yang diteliti di Madrastah Aliyah Negeri
2 Tulungagung, peneliti melakukan observasi selama tiga kali tatap muka yaitu pada
tanggal 14, 21 dan 28 September 2021, Tema yang dipelajari adalah menghindari
perilaku dosa besar. Ketika peneliti melaksanakan observasi dan wawancara, kegiatan
dalam pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Di dalam pelaksanaan ataupun proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, guru melakukan tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian ataupun evaluasi. Sebagaimana dijelaskan oleh “Ibu Khoirul Mudawinun

Nisa’”’

“Proses pembelajaran PAI tidaklah berbeda dengan proses pembelajaran mata
pelajaran yang lain, yaitu dengan melakukan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Karena dengan melakukan tiga tahapan tersebut, pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan bak. Yang membedakan dengan mata pelajaran lainnya
hanyalah materi yang diajarakan serta Model dan metode pembelajaran yang
digunakan.”

55 Wawancara dengan Ibu Khoirul Mudawinun Nisa’ hari selasa 14 — 09 — 2021
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Pada pertemuan pertama yang berlangsung pada hari selasa tanggal 14
September 2021. Kegiatan belajar belajar dimulai pada pukul 08:40 WIB. Demikian

hasil dari observasi untuk pertemuan pertama dalam kelas.

Pada pukul 8:40 sebagain besar siswa kelas XI Agama sudah memasuki ruang
kelas. Dikarenakan masih diberlakukannya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) oleh karena itu pembelajaran menggunakan media daring berupa
aplikasi Zoom. Pertama-tama guru mengawali pertemuan hari itu dengan menyapa
siswa yang sudah berada di ruangan Zoom dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan
dengan mebaca do’a untuk memulai pembelajaran. Setelah itu guru menanyakan

keberadaan beberapa siswa yang belum masuk kedalam ruangan kepada siswa di kelas.

Setelah melakukan kegiatan pembuka atau awalan, guru kemudian melanjutkan
untuk melakukan kegiatan inti. Kegiatan ini dimulai dengan melakukan kuis sederhana
berupa tanya jawab. Kegiatan ini merupakan bentuk review pengetahuan siswa tentang
materi yang sudah pernah disampaikan pada pertemuan-peremuan sebelumnya dan juga
menguji apakah siswa juga sudah sedikit mempelajari materi yang akan mereka pelajari
hari ini. Pada kegiatan ini guru juga sedang mengamati seberapa banyak siswa yang
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dan bagi siswa yang tidak bisa
menjawab pertanyaan, siswa itu akan diberikan waktu sebanyak lima menit untuk
membaca materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Dan setelah guru melakukan review
ringan kepada siswa guru melanjutkan kegiatan dengan menjelaskan materi yang
diajarkan pada hari itu yaitu tentang materi “menghindari perilaku dosa besar” guru
menjelaskan materi kepada siswa dengan sangat baik dan juga efisien. Guru
menjelaskan tentang apa saja hal-hal yang berkatian dengan akibat dan juga hikmah apa
yang akan didapat jika seseorang muslim melakukan dosa besar. Pada kegiatan ini

menghabiskan waktu sekitar dua jam pertemuan dan kurang lebih selama 55 menit.
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Kemudian guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok
belajar dan memberikan gambaran proyek yang harus dikerjakan secara berkelompok
dan juga guru memberikan soal pretest yang harus dikerjakan di google form tentang
materi yang disampaikan hari ini. Untuk tugas proyek kelompok ini harus dikumpulkan

pada pertemuan berikutnya.

Pertemuan kedua berlangsung pada hari selasa 21 September 2021. Kegiatan
pembelajarn kali ini masih sama seperti pertemuan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran
dimulai pada pukul 08:40 WIB. Demikian paparan hasil observasi pada pertemuan

kedua.

Seperti biasa guru mengirimkan link untuk bergabung kedalam ruangan zoom
meeting kepada siswa agar siswa bisa mengikuti kegiatan pembelajaran daring pada hari
ini itu. Setelah siswa sudah memasuki ruang kelas daring, guru memulai kegiatan awal
pembelajaran dengan menyapa siswa dengan mengucapkan salam dan menanyakan
kabar kepada siswa. Masih sama seperti pertemuan sebelumnya pada kegiatan awal
pembelajaran ini guru melakukan quiz/review materi yang telah disampaikan pada
pertemuan sebelumnya. Setelah kegiatan awla ini guru kemudian melanjutkan kegiatan
pembelajaran dengan kegiatan inti. Pada kegiatan inti ini guru memberikan penjelasan
mengenai proyek dari model pembelajaran berbasis proyek. Kegiatan inti dari pada

pembelajaran berbasis proyek ini terbagi menjadi enam tahap.

Pada tahap pertama guru memberikan pertanyaan mendasar mengenai
menghindari perilaku dosa besar kepada siswa sebagai bentuk pemahaman awal dari
siswa mengenai materi yang akan dijadikan proyek. Kemduian pada tahap kedua guru
menyampaikan mengenai rancangan tentang proyek yang akan dikerjakan oleh siswa
berdasarkan kelompok yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Pada

kesempatan ini guru juga menjelaskan tentang proyek yang akan dikerjakan. Guru
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menjelaskan dengan rinci mengenai langkah-langkah proyek serta teknik pelaporan
proyek. Proyek yang akan dikerjakan oleh siswa adalah melakukan wawancara terhadap
teman sekelompoknya mengenai menghindari perilaku dosa besar. Kemudian siswa
mencari literasi mengenai menghindari perilaku dosa besar. Pada tahap ini siswa
dibimbing oleh guru untuk mencari bahan literasi mengenai materi menghindari
perilaku dosa besar dan tentunya bisa untuk mencari bahan materi ini melalui internet
ataupun buku mata pelajaran lain yang mungkin bisa memberikan gambaran lebih luas

dan terperinci untuk siswa.

Pada tahap ketiga ini guru menyusun jadwal dan memberikan batas alokasi
waktu yang dibutuhkan oleh siswa mengerjakan dan mengumpulkan hasil proyek.
Karena waktu pembelajaran yang singkat untuk setiap pertemuan selama masa
pembalajaran daring ini, maka siswa diberikan waktu 30 menit oleh guru untuk
mengerjakan proyek dengan guru. Waktu ini bisa digunakan oleh siswa untuk membagi
tugas pada setiap anggota kelompoknya dan juga untuk mencari meteri-materi yang

telah guru berikan pada saat awal tadi.

Pada saat melaksanakan proyek ini guru melakukan tindakan pengawasan dan
monitoring kepada siswa. Dan ini juga termasuk kedalam tahap keempat untuk
melaksanakan proyek. Pengawasan ini dilakukan untuk memantau sejauh mana
perkembangan siswa dalam mengerjakan proyek baik secara individual maupun secara
berkelompok, serta memberikan bantuan bagi kelompok yang sedang mengalami

kesulitan.

Tahap kelima dari pembelajaran berbasis proyek ini adalah membahas mengenai
hasil project tiap kelompok. Untuk pelaporan hasil dari diskusi kelompok dalam
pengerjaan proyek ini siswa harus membuat laporan dalam bentuk hasil berupa power

point. Dan dikaranekan waktu pelajaran yang hanya 50 menit untuk setiap pertemuan
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maka hasil dari proyek harus dikumpulkan pada pertemuan berikutnya untuk dinilai

oleh guru.

Untuk tahap keenam adalah evaluasi dari kegiatan pelaksanaan proyek itu
sendiri tentunya tahap ini juga dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya bersamaan
dengan pengumpulan dari hasil proyek oleh sisiwa. Pada tahap evaluasi ini terdapat dua
cara yaitu dengan tes atau nontes. Untuk tes guru akan memberikan soal pada pertemuan
selanjutnya. Dan untuk nontes guru menilai dari keaktifan siswa pada saat pengerjaan
proyek ini. Setelah itu pada kegiatan penutup guru mengakhiri pembelajaran dengan
do’a bersama-sama dan siswa dipersilahkan untuk meninggalkan ruangan kelas daring.
Pertemuan ketiga berlangsung pada hari selasa 28 September 2021. Kegiatan
pembelajarn kali ini masih sama seperti pertemuan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran
dimulai pada pukul 08:40 WIB. Demikian paparan hasil observasi pada pertemuan

ketiga.

Pada pertemuan ketiga ini sedikit berbeda dengan pertemuan sebelumnya.
Untuk kegiatan awal guru memberi salam dan meminta siswa untuk berdo’a dahulu
melalui group WhatsApp. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran,
cakupan materi dan langkah-langkah pembelajaran serta teknik penilaian dan absensi
pada siswa. Pada kegiatan inti guru mempersilahkan siswa untuk mengumpulkan tugas
hasil proyek pada pertemuan sebelumya melalui pesan pribadi kepada guru dan
kemudian guru mempersilahkan bagi siswa untuk bertanya mengenai materi yang
mungkin belum dipahami oleh siswa. Setelah dirasa cukup kemudian guru melanjutkan
pada kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup ini guru mengirimkan link google form
yang berisi soal evaluasi mengenai materi yang telah disampaikan. Tentunya ini
menjadi bahan acuan kepada tahap keenam dari project based learning yang telah

dilaksanakan. Dan juga pengerjaan soal ini juga sebagai bentuk absensi kehadiran siwsa.
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Kemudian guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan

mengakhiri dengan berdo’a.

Pada pelaksanaan kegiatan dan penyelesaian proyek ini, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga melaporkan hasil proyek, siswa dibantu dan dibimbing oleh guru

sebagaimana yang telah disampaikan oleh Khoirul Mudawinun Nisa’, S.Pd.I

“Setiap project yang telah dilaksanakan, siswa akan selalu diawasi dan dibimbin
mulai dari membentuk kelompok sebagai upaya dalam mempersiapkan project,
kemudian dalam melaksanakan hingga dalam melaporkan hasil project yang
mereka kerjakan. Pengawasan ini diperlukan guna siswa mampu mengerjakan

project mereka tanpa ada kendala dan juga menghindari waktu yang terbuang

percuma.”’

3. Evalauasi dari penerapan model Project Based Learning untuk meningkatkan

pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung.

Yang menjadi tujuan pelaksanaan evaluasi pembelajaran ini adalah untuk
mengetahui seberapa jauh tercapainya tujuan pembelajaran serta untuk mengukur
kemampuan siswa. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam pembelajaran daring
Pendidikan Agama Islam ini meliputi tiga aspek yang dinilai dalam evalasi ini yaitu
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Seperti yang telah dipaparkan oleh ibu Khoirul

Mudawinun Nisa’ S.Pd.l sebagai berikut:

“setelah melekakukan atau menuntaskan sebuah materi pembelajaran hal yang selanjutnya
adalah melakukan evaluasi pembelajaran dengan tiga ranah penilaian yaitu kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Khusus untuk penilaian pelaksanaan projectnya kami melakukan
penilaian proyek mulai dari saat persiapan, kemudian pelaksanaan dan laporan hasil atau
hasil produk dari proyek yang telah dilaksanakan™®®

57 Wawancara dengan Ibu Khoirul Mudawinun Nisa’ pada hari selasa 21-09-2021
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Dalam evaluasi ini guru juga menila apakah penerapan dari model project based
learning ini memberikan pengaruh pada peningkatan belajar siswa. tentunya tidak hanya
menilai keberhasilannya saja namun juga untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor
pendukung dan faktor penghambat yang berdampak pada kegiatan pembelajaran siswa
selama masa pembelajaran daring ini. Dan yang menjadi masalah dan kekurangan dari
pembelajaran daring ini adalah komunikasi antara guru dengan siswa. Karena guru dan
siswa tidak bisa bertatapan secara langsung dalam satu ruangan. Hal ini seperti yang

disampaikan oleh ibu Khoirul Mudawinun Nisa’ S.Pd.| sebagai berikut:

“pada saat pembelajaran daring ini Kita susah dalam berkomunikasi itu Saya
rasakan ketika adanya perubahan dari pembelajaran luring ke daring faktor
komunikasi itu susah apalagi kita kan biasanya kalau guru itu senangnya itu
berkomunikasi sejauh mana misalkan ada siswa yang nggak paham kita terus
ngejar kurang pahamnya di mana. Kalau cuman menggunakan media group
wa atau e-learning dengan cara guru yang memberikan pembelajaran dengan
metode ceramah kan siswa cenderung akan diam atau malah tidak
mendengarkan sama sekali. Berbeda dengan saat pembelajaran secara tatap
muka karena guru bisa langsung menanggapi dan memantau siswa secara
langsung.”™®

Dalam melakukan evaluasi pada siswa tentunya guru membutuhkan penilaian untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi pembelajaran yang telah diberikan
kepada siswa. Bentuk penilaian ini bisa berupa penilaian sikap terhadap siswa selama
mengikuti pembelajaran, kemudian penilaian dengan menggunakan penugasan kepada
siswa dan juga penilaian dengan cara tes tulis maupun tes lisan kepada siswa. dan untuk
memudahkan penilaian pada evaluasi project maka dibuat rubrik penilaian yang isinya
terdiri dari pemberian skor pada saat perencaan, pelaksanaan saat proyek, dan laporan hasil

atau produk proyek.

% Wawancara dengan Ibu Khoirul Mudawinun Nisa’ pada hari selasa 21-09-2021
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Untuk menilai kegiatan project yang menghasilkan sebuah produk ibu Khoirul
Mudawinun Nisa’, S.Pd.| memaparkan sebagai berikut:

“tidak semua project harus berbentuk kegiatan riset saja, ada kalanya pelaksanaan project

itu untuk membuat sebuah produk seperti halnya produk dari pelaksanaan proyek ini

berbentuk video, makalah atau yang paling mudah adalah berbentuk power point. Maka
yang dinilai adalah hasil dari produk tersebut®

Setiap model pembelajaran yang digunakan, tentunya mengharapkan dampak yang baik
dalam meningkatkan pembelajaran bagi siswa. Baik dari perkembangan secara kognitif,
psikomotorik ataupun afektif. Begitu juga terhadap penerepana model pembelajaran Project Based

Learning untuk pembelajaran daring ini bapak Faisal Amri, S.Pd.l menyampaikan bahwa:

“dari awal kamu punya tujuan menggunakan model project based learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Agar siswa mampu memahami setiap materi
pembelajaran yang diajarkan oleh guru dan bukan hanya itu saja. Dengan menerapkan
model project based learning ini kami berharap siswa juga bisa lebih aktif dalam
pembelajaran dan siswa mampu meningkatkan hasil belajar mereka. Dan setelah
diterapkannya model proyek ini, pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh siswa lebih
efektif dari pada sebelumnya dan ini berdampak baik bagi siswa itu sendiri meskpun masih
ada sedikit kekurangan pada prosesnya”®!

Jadi penerapan model project based learning sangat berdampak untuk meningkatkan
pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam. Meskipun sudah cukup memberikan dampak yang

baik namun masih ada sedikit kekurangan dalam pelaksanaannya.

C. Hasil Penelitian
1. Perencanaan Implenetasi model Project Based learning untuk meningkatkan
pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di Madrastah Aliyah Negeri 2

Tulungagung

Berdasarkan paparan data diatas, ditemukan bahwasannya perencanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model project based

learning adalah merencanakan dengan sebaik-baiknya yang dijabarkan dalam bentuk

80 Wawancara dengan ibu Khoirul Mudawinun Nisa’hari selasa 21-09-2021
61 Wawancara dengan bapak Faisal Amri, S.Pd.| hari selasa 21-09-2021
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silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta menentukan jenis proyek

yang akan dilaksanakan oleh siswa :

a) Menyusun silabus yang akan dijadikan acuan dasar oleh guru Pendidikan Agama
Islam.

b) Dari silabus ini kemudian diturunkan dalam bentuk RPP. Dalam RPP ini
perencanaan mengenai pembelajaran lebih terperinci yang meliputi identitas
pembelajaran, kompetensi dasar, indikator hasil belajar, pendekatan dan strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran, media pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, project, dan juga penilaian.

c) Menentukan project atau proyek. Proyek yang telah ditentukan menyesuaikan
dengan tempa pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada hal ini yang menjadi
tema pembelajaran adalah menghindari perilaku dosa besar di dalam mata pelajaran
Agidah Akhlak. Pada tema yang telah dipilih ini kemudian dimulai dari jenis
proyek, bahan-bahan dalam proyek, dan tata cara yang ditentukan guru untuk siswa.
Serta dalam menjalankan proyek pada saat pembelajaran nanti mulai dari
perencanaan, persiapan, sampai hasil akhir membutuhkan bimbingan oleh guru.

2. Pelaksanaan implementasi model Proejct Based Learning untuk meningkatkan

pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di Madrastah Aliyah Negeri 2

Tulungagung.

Pelaksanaan pembelajaran adalah bentuk realisasi dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Semua yang tercantum di dalam RPP dilaksanakan saat proses
pembelajaran berlangsung. Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan adalah terbagi menjadi 3 kegiatan, kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan

inti, dan penutup. Yang terperinci sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal
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Pada kegiatan awal ini guru mempersiapkan siswa dengan mengirimkan
link pembelajaran untuk siswa agar bisa masuk kedalam ruang pembelajaran
daring. serta memberi salam pembuka dan melakukan quiz atau pertanyaan
seputar materi.

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini guru memberikan penjelasan mengenai proyek yang
akan dilaksanakan, membentuk kelompok kerja, menjelaskan aturan
pelaksanaan kegiatan proyek dan alokasi waktu, mengawasi jalannya proyek,
mengevaluasi proyek.

c. Kegiatan Penutup

Guru melakukan review selama pelaksanaan proyek, memberikan tes

tulis untuk mengevaluasi pemahaman siswa serta memberikan saran untuk

perbaikan pelaksanaan proyek yang akan datang.

3. Evaluasi implementasi model Project Based Learning untuk meningkatkan
pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di Madrastah Aliyah Negeri 2

Tulungagung

Evaluasi pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam dengan model project

based learning di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung dilakukan sebagai berikut:

a. Ranah Penliaian

Ranah penilaian pada pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam

dengan model project based learning ada 3 :

1) Penilaian Kognitif, yaitu penilain pada aspek pengetahuan siswa yang lebih

menekankan kepada pemahaman.
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2) Penilaian  Psikomotorik, yaitu penilaian pada unjuk kerja
(keterampilan/skill) saat berlangsungnya pembelajaran.

3) Penilaian Afektif, yaitu penilaian sikap siswa saat pembelajaran yang bisa
diukur dari minat, motivasi, kedisiplinan dan sebagainya.

b. Teknik Penilaian

1) Penilaian koginitif teknik penilaian yang diguanakan adalah dengan tes baik
itu tes lisan maupuntes tulis.

2) Penilaian psikomotorik berupa penilaian unjuk kerja pada proyek. Hal yang
dinilai mulai dari rencana, proses, hingga pelaporan hasil. Teknik penilaian
ini dijabarkan dalam bentuk rubrik penilaian dan isntrumen penilaian.

3) Penilaian afektif berupa penilaian sikap sosial selama proses pembelajaran

berlangsung.

Untuk memudahkan gambaran tentang penilaian model project based
learning yang dilaksanakan di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung

disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut:

)

Gambar 4.1 Ranah Evaluasi Project Based Learning
Ranah

Kognitif ]_> [ Tes tulis ]
evaluasi
pada model Psikomotorik I_, [ Penilain unjuk kerja ]
project

based
learning
Afektif Penilaian S|kgp selama
pembelajaran
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Dampak penerapan model project based learning pada siswa tentunya ada yang
memberikan kelebihan dan kekurangan dalam penerapan model project based learning
untuk pembelajaran daring. kelebihan dari peneripana model pembelajaran ini pada

siswa adalah sebagai berikut:

a. Adanya peningkatan dalam pembelajaran yang dilaksanakan siswa selama
penerapan model project based learning untuk pembelajaran daring yang bisa
dilihat dari hasil pembelajaran melalui pre-test, post test dan hasil proyek.

b. Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan karena siswa secara
mandiri untuk membaca dan memahami literasi yang diberikan oleh guru dan juga
siswa mencari literasi dari berbagai sumber yang mendukung materi itu sendiri.

c. Adanya peningkatan interaksi pembelajaran dan motivasi belajar antara siswa
dengan guru dan juga siswa dengan siswa lainnya. Hal ini juga meningkatkan

keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran daring.

Kekurangan dari penerapan model pembelajaran project based learning ini pada

siswa adalah sebagai berikut:

a. Waktu pembelajaran yang sangat singkat dimana hanya ada waktu 50 menit untuk
setiap pertemuan selama pembelajaran daring ini. Sehingga guru tidak bisa
melakukan mengawasi dan membantu siswa secara menyeluruh.

b. Kendala jaringan internet juga menjadi kekurangan dalam pelaksanaan project ini,
karena ada beberapa siswa yang terlihat mengalami gangguan jaringan hingga
beberapa kali harus keluar masuk kedalam ruangan zoom.

c. Masih ada beberapa yang terlihat pasif dalam menjalankan project dan juga dalam
mengikuti pembelajaran. Meskipun sebagian besar siswa mengikuti project ini

dengan sangat baik namun masih terdapat sebagian kecil siswa yang terlihat pasif
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dan hanya ikut saja tanpa memberikan argumentasi ataupun ide-idenya dalam

pengerjaan project.
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab IV peneliti telah memaparkan data dan hasil penelitian. Maka pada bab ini
peeliti akan menganalisis temuan-temuan yang ada untuk merekonstruksikan konsep
empiris yang sudah peneliti tulus di dalam kajian teori. Bagian yang akan peneliti bahas
pada bab V ini disesuaikan dengan fokus penelitian yang meliputi point-point berikut : (a)
Perencanaan model Project Based Learning untuk meningkatkan pembelajaran daring
Pendidikan Agama Islam di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung. (b) Pelaksanaan
Porject Based Learning untuk meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam
di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung. Dan (c) Evaluasi pelaksanaan Project Based
Learning untuk meningkatkan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islamd di

Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung..

. Perencanaan Implementasi Project Based Learning untuk meningkatkan
pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di Madrastah Aliyah Negeri 2

Tulungagung

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu unsur yang penting dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Perencanaan ini disusun untuk mencapai tujuan dari pembelajaran
itu sendiri. Penyusunan perencanaan yang baik akan menjadikan proses pembelajaran
berlangsung secara efektif dan sefisien serta tercapainya tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Jadi, sebelum pembelajaran berlangsung sangatlah diperlukan untuk

penyusunan perencanaan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran sangatlah besar manfaatnya dalam proses pembelajaran,
baik itu bagi guru maupun siswa. bagi guru perencanaan pembelajaran merupakan pedoman

kerja dan menjadi tumpan arah saat berlangsungnya pembelajaran. Dalam perencanaan
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berisikan susunan proses pembelajaran mulai dari materi pembelajaran, penggunaan media,

pendekatan dan metode pembelajaran, penilaian serta alokasi waktu yang ditetapkan.

Hal yang paling penting bagi guru dalam perencanaan pembelajaran adalah
penyusunan silabus yang kemudian akan dijabarkan dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Karena tidak lain tugas utama seorang guru kaitannya dengan
dokumen kurikulum adalah membuat silabus dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
yang nantinya digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran dan pembetukan

kompetensi siswa.

Demikian halnya dalam pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam dengan
Project Based Learning di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung. Guru telah melakukan
perencanaan pada sebelumnya. Perencanaan tersebut dimulai dari penulisan silabus, RPP

dan menentukan proyek.

Pertama menyusun silabus pembelajaran. Penulisan silabus tersebut berdasarkan
pada mepeteaan SK/KD yang telah disusun di awal semester. Dalam pemetaan SK/KD yang
telah dibuat pada kelas sebelas selama dua semester ini terdapat sebelas materi yang akan

dipelajari oleh siswa.

Silabus merupakan pedoman penyususnan kerangka pembelajaran untuk setiap
bahan kajian mata pelajaran. Silabus ini disusun tiap per satu semester. Silabus yang disusun
ini bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan pembelajaran, seperti pembuatan

perencanaan pemeblajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan komponen yang terdapat dalam silabus, maka penyusunan silabus
dalam pembelajaran Agidah Akhlak dengan model project based learning ini juga terdiri
dari identitas mata pelajaran, identitas sekolah, tema, standar komepetensi, kompetensi

dasar, indikator pembelajaran, project dan alokasi waktu. Di dalam komponen silabus
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model project based learning yang telah disusun guru Agidah Akhlak tidak jauh beda
dengan silabus yang lain. Yang membedarkan di sini hanyalah pencantuman proyek yang

akan dilaksanakan.

Kedua adalah menyusun RPP. Dari silabus yang telah disusun tadi belumlah cukup
untuk dijadikan menjadi pedoman pembelajaran. Karena silabus masih bersifat umum dan
masih perlu untuk dijabarkan ke dalam bentuk perencanaan pembelajaran yang lebih
khusus. RPP merupakan perencanaan dari setiap kegiatan pembelajaran untuk satu atau
beberapa pertemuan. Penyusunan RPP harus lengkap dan sistematis agar kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, menyenangkan, efisien, dan dapat memotivasi

para siswa.

Di dalam penyusunan RPP pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan model
project based learning terdapat komponen yang lebih rinci dari silabus yaitu dengan
mencantumkan strategi, metode, media, kegiatan, serta penilaian pembelajaran. Jadi dengan

lebih terperincinya penyusunan RPP akan membuat pembelajaran menjadi semakin terarah.

Ketiga adalah menentukan proyek. Menentukan proyek dari setiap materi diperlukan
agar pembelajaran dengan model project based learning semakin mudah untuk

direalisasikan. Ada tiga jenis proyek sebagai berikut :

a. Proyek terstruktur. proyek terstruktur adalah proyek yang segala sesuatunya
mulai dari merancang desai proyek, bahan, alat, serta membuat jadwal yang
berada dibawah bimbingan seorang guru.

b. Proyek tidak terstruktur. proyek tidak terstruktur adalah proyek yang dimana
semuanya ditentukan oleh siswa itu sendiri.

c. Proyek semi terstruktur. proyek semi terstruktur adalah proyek yang sebagian

ditentukan oleh siswa dan sebagian sisanya lagi ditentukan oleh siswa.
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Proyek pada pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan pada
kelas sepuluh agama di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung ini adalah proyek
terstruktur karena segala semuanya telah ditentukan oleh guru dengan menyesuaikan pada
materi yang akan diajarkan. Serta dalam pelaksanaan proyek ini guru akan menjadi
pembimbing langsung proyek tersebut mulai dari merencanakan, mengatur jadwal, teknin

pengerjaan serta bentuk laporan yang akan dikumpulkan.

. Pelaksanaan implementasi Project Based Learning untuk meningkatkan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung

Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun, direalisasikan saat
proses pembelajaran. Di dalam RPP terdapat bagian tersendiri yang memaparkan kegiatan
atau langkah-langkah pembelajaran. Pada kegiatan tersebut dijelaskan secara rinci tentang
aktifitas guru dan murid saat proses pembelajaran. Pada kegiatan tersebut dijelaskan secara
spesifik tentang kegiatan guru dan siswa saat proses pembelajaran. Dijelaskannya kegiatan
pembelajaran pada RPP adalah sesuai dengan tujuan pembuatan RPP itu sendiri yakni
menjadikan sebuah proses pembelajaran menjadi terarah sehingga tujuan yang telah

ditemukan akan tercapai.

Dalam project based learning ada beberapa langkah-langkah pembelajaran

1. Penentuan 2. Perancangan Proyek 3. Penyusunan Jadwal
Pertanyaan Mendasar

6. Pengevaluasian 5. Pengujian Hasil 4. Pengawasan
Pengalaman Kemajuan Proyek

Gambar 5.1. Langkah pembelajaran project based learning
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Berdasarkan hasil penelitian yang peniliti paparkan di bab 1V, bahwasannya
pelaksanaan pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam menggunakana model
project based learning tersusun dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Pada kegiatan awal sebelum memulai kelas guru mengirimkan link zoom kepada
siswa melalui group whatsapp kelas agar para siswa bisa masuk kedalam ruang
pembelajaran daring. Kemudian setelah para siswa sudah bergabung kedalam kelas guru
memberikan salam untuk pembukaan. Pada kegiatan awal ini guru juga memberikan

beberapa quiz atau pertanyaan sebagai review atas materi pada pertemuan sebelumnya.

Pada kegiatan inti Guru menjelaskan tentang pelaksanaan proyek, kemudian
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, menjelaskan langkah-langkah proyek dan
aturan kegiatan / alokasi pengerjaan proyek, menjelaskan tata cara pelaporan hasil
proyek. Kemudian guru mengawasi pelaksaan proyek, mengamati laporan proyek dan
melakukan evaluasi. Dan pada Kegiatan penutup guru melakukan refleksi pelaksanaan

proyek serta memberi saran untuk kemajuan proyek mendatang.

Berdasarkan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran project based langkah-

langkah tersebut tersusun sebagai berikut:

Langkah pertama yaitu menentukan pertanyaan mendasar. Kegiatan ini sebagai
awal untuk pembelajaran. Kemudian guru memberikan pertanyaan yang mengacu pada
materi pembelajaran. Hal ini bisa diselingi dengan memberikan bebrapa gamabaran

dalam bentuk cerita, atau menunjukkan gambar dan video poendek.

Langkah kedua adalah merancang atau mendesain proyek. Pada tahap ini guru
memberikan penjelasan mengenai pelaksanaan proyek yang akan dijalankan oleh siswa,

kemudian siswa membentuk beberapa kelompok kerj, menjelaskan langkah-langkah
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dalam pelaksanaan proyek, aturan kegiatan, menjelaskna cara dan bentuk pelaporan
hasil proyek. Dalam perancangan proyek ini semua dilaksanakan dibawah bimbingan
dari guru. karena proyek yang dilaksanakan pada pembelajaran kali ini adalah proyek

terstruktur.

Langkah ketiga adalah penyusunan jadwal untuk melaksanakan proyek. Guru
memberikan penjelasan tentang berapa lam proyek akan berlangsung. Di sinilah
kemampuan berpikir siswa juga dilatih untuk kritis dan pandai memperkirakan hal-hal
apa yang perlu mereka lakukan dalam persiapan, pembuatan, hingga prouek mereka
bisa diselesaikan tanpa harus melewati batas waktu yang telah ditetapkan oleh guru.
Selain hal tersebut, menentukan alokasi waktu dalam pengerjaan proyek adalah agar
pelaksanaan proyek ini menjadi lebih efisien serta tidak mengganggu pembelajaran

yang lainnya.

Langkah keempat adalah monitoring proyek. Guru melakukan pengawasan
terhadap kemajuan proyek yang dilaksanakan oleh siswa. Pengawasan ini bertujuan
untuk mengetahui apakah proyek sudah berjalan sesuai perencanaan yang telah disusun
sebelunnya dan juga untuk mengetahui apakah ada hambatan yang mungkin dialami
oleh siswa dan guru bisa memberikan arahan apabila siswa menemukan hambatan pada
saat pelaksanaan proyek. Kemajuan proyek perlu dipantai oleh guru agar bisa
memberikan bantuan tambahan jika memang diperlukan. Selain hal tersebut siswa juga
harus belajar bekerja sesuai jadwal yang mereka buat, apakah semuanya bisa berjalan
dengan baik dan lancar. Monitorin pada pelaksanaan proyek ini dilakukan Guru sebagai

bahan untuk evaluasi dari pelaksanaan proyek tersebut.

Langkah kelima adalah menguji hasil. Dalam hal ini guru melakukan evaluasi
terhadap proyek siswa. Dalam pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek guru

harus mengevaluasi proses dan hasil belajar selama siswa mengerjakan proyek dan hasil
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akhir proyek. Tidak hanya hasil akhir proyek saja yang dilakukan penilaian namun
keduanya sangat penting, agar nantinya guru dapat memberikan umpan balik,

penguatan, bantuan, fasilitas dan sejenisnya.\

Kemudian guru juga tetap harus mengevaluasi bagaimana perolehan haisl
belajar siswa, baik dari aspek sikap, keterampilan, maupun pengetahuan. Oleh karena
ituguru menggunakan testulis untuk penilaian kognitif, melakukan penilaian sikap

untuk afektifnya, penilaian proyek untuk psikomotoriknya.

Langkah keenam adalah evaluasi pengalaman. Guru dapat memberikan bantuan
kepada siswa untuk melakukan reflleksi diri untuk tujuan membuat siswa terbiasa untuk
selalu mengevaluasi pembelajaran proyek mereka. Di akhir pembelajaran, selain guru
melakukan penilaian (pengujian proses dan hasil belajar) baik dari aspek sikap,
keterampilan dan pengetahuan, guru juga mefasilitasi siswa untuk berpikir dan
mengingat kembali hal-hal apa yang telah mereka dapat selama mengerjakan suatu
proyek, lalu hal-hal apa yang sekirnya perlu mereka perbaiki, sehingga proyek
mendatang yang akan dilaksanakan oleh mereka akan dapat berjalan dengan lebih lancar

dan berhasil.

Pengalaman dalam proyek yang telah dilakukan oleh siswa mampu memberikan
pemahaman yang mendalam terhadap pembelajaran khusunya selama melaksanakan
pembelajaran daring ini. Dari pemahaman yang melekat pada siswa akan mengarahkan
siswa untuk mampu meningkatkan kualitas pembelajaran terutama pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.
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C. Evaluasi implementasi model Project Based Learning untuk meningkatkan

pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di Madrastah Aliyah Negeri 2

Tulungagung

Evaluasi pembelajran merupakan suatu komponen yang tidak bisa dilepaskan dalam
setiap pembelajaran. Menurut kementrian Pendidikan dan Kebudayaan evaluasi pada model
pembelajaran project based learning ini harus meliputi tiga ranah yaitu kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Dalam penilaian proyek ada tiga komponen yang harus dinilai
yaitu mulai perencanaan, proses pengerjaan, dan hasil akhir. Agar mencapai tiga ranah
tersebut teknik penilaian yang dipakai haruslah penilaian autentik yaitu penilaian yang
secara siginifikan benar-benar mengukur pada kemampuan pemahaman, keterampilan dan
sikap siswa. Dan pada evaluasi pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di Madrastah

Aliyah Neger 2 Tulungagung terdiri dari penilain proyek, penilaian sikap dan tes tulis.

Pada penilain proyek tersebut dibuatkan rubrik penilian yang sesuai guna mengukur
proyek tersebut. Dalam rubrik penilaian tersebut dinilai mulai dari tahapan persiapan,
pengerjaan proyek, laporan proyek, Pada tahap persiapan siswa akan dinilai pada kegiatan
mempersiapkan proyek seperti mempersiapkan alat dan bahanm. Kemudian tahap kedua
adalah tahap pelaksanaan. Dalam pelaksanaan proyek yang akan dinilai adalah proses
pengerjaan. Misalnya ketepatan dan kecermatan dalam menyelesaikan proyek hingga
proyek selesai. Dan yang terakhir pada tahap pelaporan, dalam hal ini yang akan dinilai

adalah hasil proyek yang telah dilaporkan oleh siswa.

Dalam penilaian sikap, guru melakukan penilaian terhadap sikap siswa pada saat
pembelajaran dan selama proyek berlangsung. Dalam penialain ini juga dibuatkan rubrik
penilian sikpa yang terdiri dari partisipasi siswa selama pembelajaran, kemampuan siswa

yang terdiri dari partisipasi siswa selama pembelajaran, kemampuan siswa untuk
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mengajukan pertanyaan terhadap masalah yang dihadapi, serta keaktifa siswa dalam

menjalankan diskusi kelompok ataupun partispasi dalam kegiatan kelompok.

Kemudian penilaian tes tulis yang dilaksanakan adalah untuk mengukur pemahaman
siswa secara kognitif. Dalam hal ini tes yang diberikan sebanyak 2 kali dan pada tes pertama
soal yang diberikan berjumlah 15 butir soal dengan 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir
soal uraian. Kemudian pada tes kedua siswa diberikan sebanyak 20 butir soal dengan 15

butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal uraian.

Jadi pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam pada kelas XI Agama di
Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung telah mencakup tiga ranah penilaian pada
kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan teknik penilaian autentik yang disusun dalam

rubrik penilain masing-masing.

Peningkatan pembelajaran adalah suatu proses meningkatnya perubahan kehidupan
manusia dengan membentuk lingkungan menggunakan asas pendidikan maupun teori
belajar yang memungkinkan manusia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu untuk membentuk

perilaku manusia dan mencapai tujuan pembelajaran.

Dampak dari penerapan model project based learning untuk meningkatkan
pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung. Hal ini dapat dilihat
dari hasil nilai dari pre-test, post test, dan hasil proyek yang di kerjakan oleh siswa. Dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dari penerapan project based learning
terdapat peningkatan dalam pelaksanaan pembelajaran daring seperti adanya peningkatan
dalam hasil belajar siswa dan siswa terlihat lebih interaktif dalam mengikuti pembelajaran
daring. Peningkatan juga terlihat pada motivasi siswa untuk mencari bahan literasi dari

berbagai sumber di luar sumber materi yang diberikan oleh guru.
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Namun tentu masih terdapat kekurangan dari penerapan model project based
learning untuk pembelajaran daring. Waktu yang dibutuhkan untuk penerapan model
pembelajaran berbasis proyek ini cukup lama sehingga ketika diterapkan dengan waktu
yang singkat guru harus bisa membuat siasat agar pembelajaran tetap bisa berjalan dengan
efektif. Kekurangan juga terletak pada masih adanya siswa yang kurang mampu untuk

berinteraksi dengan siswa lain secara aktif.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisis hasil data penelitian maka

terdapat 3 kesimpulan dari fokus penelitian yang dapat diambil pada penelitian ini:

1. Perencanaan implementasi porject based learning untuk meningkatkan pembelajaran
daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung.

a. Pembuatan silabus pembelajaran yang akan digunakan sebagai acuan dasar oleh
guru untuk kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

b. Dari silabus kemudian dijabarkan ke dalam RPP yang mana lebih rinci daripada
silabus. Komponen yang ada di dalamnya adalah KD, hasil belajar, indikator hasil
belajar, pendekatan, strategi, alokasi waktu, kegiatan pembelajaran, media, jenis
proyek, dan penilaian.

c. Pemilihan proyek ditentunkan berdasarkan tema. Ada kalanya kinerja ada juga
yang berbentuk produk hasil proyek. Jenis proyek yang diberikan adalah proyek
terstruktur dimana segala sesuatu mulai dari persiapan, bahan, alat ditentukan oleh
guru.

2. Pelaksanaan implementasi proejct based learning untuk meningkatkan pembelajaran
daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung terlaksana dalam tiga
kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Tiga
kegiatan tersebut mencakup penentuan pertanyaan mendasar, menyusun rencana,
menyusun jadwal, monitoring, menguji hasil dan evaluasi pengalaman.

3. Evaluasi implementasi proejct based learning untuk meningkatkan pembelajaran

daring Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Tulungagung. Evaluasi mencakup tiga
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ranah yaitu pada ranah kognitif dengan tes obyektif, ranah psikomotorik dengan
penilaian proyek dan ranah afektif dengan penilaian sikap terhadap siswa selama
pembelajaran. Sedangkan teknik penilaian proyek menilai secara keseluruhan mulai
dari perencanaan, pengerjaan dan hasil proyek.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran dalam:

1. Bagi Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung hendaknya menyempurnakan pada
penyusunan pembelajaran terutama pada silabus dan RPP. Serta dalam penentuan
proyek supaya lebih kreatif lagi agar siswa lebih aktif dan antusias dalam
mengerjakannya

2. Sekolah lain hendaknya mengembangkan model pembelajaran seperti yang telah
dilakukan Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung.

3. Kepada peneliti lainnya hendaklah melakukan kajian yang lebih dalam pada
pengembangan model pembelajaran. Bahkan dengan lebih baik sehingga

memunculkan inovasi baru pada dunia pembelajaran.
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Lampiran 4. Silabus

SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Satuan Pendidikan : Madrastah Aliyah Negeri 2 Tulungagung
Kelas / Semester : XI Agama / Ganjil

Materi : Menghindari Perilaku Dosa Besar

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan lkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan Ikan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleransi,
damai) santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasrkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanuasiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomerna dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Materi Indikator Kegiatan Proyek Alokasi | Penilaian | Sumber
Dasar Pembelajaran | p pai pembelajaran waktu belajar
kompetensi
2.1. menjelaskan | Pengertian dosa e Menjelaskan e Mendefinisikan | Melakukan 50 menit Penilaian Sumber:
pengertian dosa besar definisi dosa tentang dosa diskusi (3x kinerja (skap | ¢  Akidah
besar (membunuh, besar besar bersama pertemuan | dan praktik) Akhlak
(membunuh, liwat, LGBT, e Membaca, e Mencari dalil kelompok dan dan blok tes Kelas XI
liwat, LGBT, meminum khamr, menulis, tentang mencari materi Madrasah
meminum khamr. | judi, mencuri, menerjamahka (membunuh, dari berbagai Aliyah,
judi, mencuri, durhaka kepada n dalil tentang liwat, LGBT, sumber. Direktorat
durhaka kepada | orang tua, (membunuh, meminum KSKK
orang tua, meninggalkan liwat, LGBT, khamr, judi, Madrastah
inggalk shalat, k i mencuri, KEMENTE
shalat, memakan | harta anak yatim khamr, judi, durhaka kepada RIAN
harta anak yatim | dan korupsi) mencuri, orang tua, AGAMA
dan korupsi) durhaka meninggalkan REPUBLIK
kepada orang shalat, INDONESI
tua, memakan harta A 2020
meninggalkan anak yatim dan e Bukuyang
shalat, korupsi) relevan
memakan Bahan:
harta anak Lembar kerja.
yatim dan hasil kerja siswa
korupsi) dan bahan
presentasi
22. Bentuk dan o Menjelask o ) 50 menit Penilaian Sumber:
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Lampiran 5. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN TULUNGAGUNG

MAN 2 TULUNGAGUNG
JI. Ki Mangunsarkoro Kopos 101 Tulungagung Telp. 321817 Kode Pos 66233

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. IDENTITAS
Nama Sekolah : MAN 2 Tulungagung Pertemuan ke 1 9-12
Kelas /Semester : XII/1 Alokasi Waktu : 1x 50 menit
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Materi : Menghindari Dosa Besar

B. KOMPETENSI DASAR

3.1. Menganalisis perilaku dan dampak negatif serta upaya menghindari dosa-dosa besar (membunuh,
liwat, LGBT, meminum khamr, judi, mencuri, durhaka kepada orang tua, meninggalkan shalat,
memakan harta anak yatim dan korupsi

4.1. Menyajikan hasil analisis tentang perilaku dan dampak negatif serta upaya mengindari dosa-dosa
besar (membunuh, /iwat, LGBT, meminum khamr, judi, mencuri, durhaka kepada orang tua,
meninggalkan shalat, memakan harta anak yatim dan korupsi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode project based learning, dengan pendekatan saintifik

peserta didik dapat Menganalisis menghindari dosa besar, serta Menganalisis dan menilai perilaku-
perilaku untuk menghindari dosar besar, melalui penerapan metode ilmiah dan prinsip keselamatan
kerja. Mengembangkan sikap/ karakter jujur, peduli, dan bertanggung jawab serta dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, berkreasi (4C)

dan berliterasi.

D. SKENARIO PEMBELAJARAN
a. Metode Pembelajaran : project based learning
b. Langkah-langkah Pembelajaran

PENDAHULUAN + Guru memberi salam dan meminta siswa berdo’a terlebih dahulu
melalu grup WhatsApp
4+ Guru mengintruksiskan kepada siswa untuk masuk kelas Zoom untuk
mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak.
4+ Guru mengecek kehadiran siswa
4+ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, cakupan materi, langkah-
langkah pembelajaran dan teknik penilaian pada timeline kelas e-
learning
4+ Guru memberikan pertanyaan sebagai quiz untuk melakukan review atas
materi yang sudah diajarkan
= | Tahap 1 Peserta didik membaca materi pada BTP Akidah Akhlak Kelas XI Madrasah
ﬁ Aliyah. Kementerian Agama Republik Indonesia. Hal. 49 - 74
= | Critical Guru memberikan  kesempatan  pada peserta  didik untuk
= Thinking mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan Teks
~ dan akan dijawab melalui kegiatan belajar
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Collaboration | Melalui kegiatan literasi, Peserta didik dapat mengumpulkan informasi, dan
saling tukar informasi tentang Menghindari Dosa Besar melalui timeline
kelas.

Communication |e Peserta didik berdiskusi tentang hal-hal tidak dipahami melalui timeline

kelas
e Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang lain untuk
menjawab pertanyaan temannya

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait Menghindari Dosa Besar Peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

PENUTUP e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
e Guru memberikan gambaran awal mengenai proyek yang akan dikerjakan
oleh siswa pada pertemuan berikutnya
e Guru memberikan soal pretest sebagai tugas kepada siswa
e Guru menutup pembalajaran dengan salam dan berdoa
PERTEMUAN 10
PENDAHULUAN + Guru memberi salam dan meminta siswa berdo’a terlebih dahulu
melalu grup WhatsApp
#+ Guru mengintruksiskan kepada siswa untuk masuk kelas Zoom untuk
mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak.
+ Guru mengecek kehadiran siswa
4+ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, cakupan materi, langkah-
langkah pembelajaran dan teknik penilaian pada timeline kelas e-
learning
4+ Guru memberikan pertanyaan sebagai quiz untuk melakukan review atas
materi yang sudah diajarkan
Tahap 1 e Peserta didik melihat video pembelajaran mengenai “Menghindari Dosa
Besar” yang telah diberikan oleh guru
Penentuan https://www.youtube.com /watch?v=5bKvghgQgSo&ab_channel=MAAI-
Proyek IslamJamsarenSurakarta
e Guru memberikan memberikan pertanyaan mendasar mengenai materi
Menghindari Dosa Besar kepada siswa sebagai bentuk pemahaman awal
untuk siswa

e Guru menyampaikan proyek berkelompok untuk membuat power point
mengenai pengertian dosa besar, macam-macam dosa besar, dan hikmah
menghindari dosa besar.

Tahap 2 e Membentuk kelompok kerja beranggotakan 5-6 orang
e Mempelajari bahan kerja dan proyek

£ | Perencanaan e Mencari dan mengamati video mengenai menghindari dosa besar

£ | langkah-langkah |e Siswa membuat PPT berdasarkan materi dan bahan kerja yang telah

E penyelesaian dikumpulkan dan dipahami oleh kelompok kerja

: proyek

T

§ Tahap 3 e Peserta didik membentuk kelompok kerja beranggotakan 5-6 orang
berdasarkan nomer urut absen

Penyusuna e Guru dan peserta didik menyepakati bahwa batas akhir penyelesaian

jadwal dan proyek adalah 2 pertemuan

pelaksanaan e Pertemuan ke tiga hanya untuk kegiatan penilaian dan refleksi saja

proyek Merencanakan tema, tata waktu, tempat dan kebutuhan penyelesaian

proyek, guru mendampingi kegiatan tersebut

Tahap 4 e Menuliskan tema, tata waktu, tempat dan kebutuhan proyek, guru

mendampingi kegiatan tersebut

Penyelesaian e Guru memfasilitasi peserta didik yang ingin mengerjakan dengan

proyek dengan memberikan bahan-bahan literasi
e Mempelajari buku siswa Akidah Akhlak kelas XI pada materi terkati.

Peserta didik disarankan mencari informasi tambahan dari sumber lain
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fasilitas dan e Kelompok kerja dimotivasi untuk mencoba menyelesaikan di rumah
monitoring guru dengan bimbingan guru dan orag tua atau sekitar sehingga pada
pertemuan selanjutnya siswa dapat menyerahkan hasil proyek untuk
dinilai
PENUTUP e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
e Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan
mengucapkan terimakasih atas atensi peserta didik
e Guru menyediakan waktu untuk konsultasi proyek lewat media
komunikasi
o Peserta didik mengucapkan salam penutup kepada gurunya
PERTEMUAN 11
PENDAHULUAN 4 Guru memberi salam dan meminta siswa berdo’a terlebih dahulu
melalu grup WhatsApp
4 Guru mengecek kehadiran siswa melalui group whatsapp
4+ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, cakupan materi, langkah-
langkah pembelajaran dan teknik penilaian pada timeline kelas e-
learning
4 Guru memberikan pertanyaan sebagai quiz untuk melakukan review atas
materi yang sudah diajarkan
Tahap 4 e Menuliskan tema, tata waktu, tempat dan kebutuhan proyek, guru

Penyelesaian
proyek dengan
fasilitas dan

mendampingi kegiatan tersebut

Guru memfasilitasi peserta didik yang ingin mengerjakan dengan
memberikan bahan-bahan literasi

Mempelajari buku siswa Akidah Akhlak kelas XI pada materi terkati.
Peserta didik disarankan mencari informasi tambahan dari sumber lain

Menganalisis &
mengevaluasi
proses

monitoring guru
e Kelompok kerja dimotivasi untuk mencoba menyelesaikan di rumah
dengan bimbingan guru dan orag tua atau sekitar sehingga pada
= pertemuan selanjutnya siswa dapat menyerahkan hasil proyek untuk
Z dinilai
z
E Tahap 5 e Peserta didik mengumpulkan hasil proyek dan mempresentasikan secara
= singkat
E Penyusunan e Kelompok lain berhak memberi saran dan komentar dengan observasi
laporan dan niliai keaktifan
publikasi
Tahap 6 e Guru melakukan refrleksi terhadap hasil laporan peserta didik dan

memberikan reward/penilaian
Guru memberikan tes

PENUTUP

e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
e Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan

mengucapkan terimakasih atas atensi peserta didik
Peserta didik mengucapkan salam penutup kepada gurunya

E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
1. Media, alat dan bahan:
= Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

= Lembar penilaian

= Gambar dan artikel
2. Sumber Belajar:
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= BTP Akidah Akhlak Kelas XI Madrasah Aliyah. Kementerian Agama Republik Indonesia.
Hal. 49 - 74

= Video pembelajaran tentang “Menghindari dosa besar”
https://www.youtube.com/watch?v=5bKvgbgQgSo&ab_channel=MAAI-

IslamJamsarenSurakarta

F. PENILAIAN

- Sikap : Lembar pengamatan
- Pengetahuan : LKPD

Mengetahui, Tulungagung, 12 Juli 2021
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran

Dra. MIFTACHUROHMAH, M.Ag Khoirul Mudawinun Nisa’, S.Pd.I
NIP. 196212061990032001 NIP. 198910272019032015
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Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara

TULUNGAGUNG
H‘mmmmw K8

B =

Halaman Depan MAN 2
Tulungagung

Gedung Laboratorium dan

Perpustakaan

Masjid Al-Furgon MAN 2
Tulungagung
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Wawancara Dengan Ibu. Khoirul
Mudawinun Nisa’, S.Pd.I

Wawancara Dengan Ibu. Khoirul
Mudawinun Nisa’, S.Pd.I

Wawancara Dengan Bapak Faisal
Amri, S.Pd.1

Wawancara Dengan Faisal Amri,
S.Pd.l

Wawancara dengan Ibu Yunis
Hidayati, M.Ag

Wawancara dengan Ibu Yunis
Hidayati, M.Ag
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Lampiran 7. Bukti Konsultasi

BUKTI KONSULTASISKRIPSI

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Nama ITham Ma'rul I santo
NIM 17110042
Judul IMPLEMENTASI MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK

MENINGKATKAN  PEMBELAJARAN  DARING  PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI MAN 2 TULUNGAGUNG

Dosen Pembimbing  : Dr. MMMOH. PADIL M.Ag

‘Noi TgVBIn/Thn Materi Bimbingan ] Tanda Tangan
‘, Dosen Pembimbing
,i Skripsi
I' |1} Desember - Fokus penclitan :  Perencanaan,
2020 pencrapan Evaluasi /
- Memberi penjelasan posisi penelitian
ol ) ~ setelah kolom onisinalitas
2 112 Desember | Membenahi Orisinalitas /
l 2020
3|13 Desember | Membenahi Bab | orisinalitas nomor 3 /
2020 . o _
4 |12 Desember | Konsultasi dan bimbingan BAB 1-6 /
{12 R I— i
5113 Peewhber | Qavsi BA® W pdaksanadn,
1020 Bl 1 !
6
Menyetujui, Malang, Desember 2021
Dosen Pembimbing Mengetahui,

Ketua Jurusan PAI

r. H. Mujtahid, M.Ag
NIP. 196512051994031003 NIP. 197501052005011003
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Lampiran 8. Riwayat Hidup Mahasiswa

RIWAYAT HIDUP MAHASISWA

Nama : [lham Ma’ruf Ersanto

NIM 117110042

Fakultas : Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

TTL : Tulungagung, 15 Oktober 1998

Alamat : Ds. Tunggulsari, Kec. Kedungwaru, Kab. Tulungagung
Nomor HP : 085749958578

E-mail : ilhamersanto66@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1. TK Islam Al-Asror
2. SDI Al-Badar
3. MTsN 1 Tulungagung
4. MAN 2 Tulungagung
5. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Malang, ....,........... 2021
Penulis

[Tham Ma’ruf Ersanto
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